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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan Kehadhirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas
Rahmat dan Karunia — Nya yang telah memberikan kepada segenap jajaran keluarga besar
Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta sehingga mampu
menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) tahun 2024.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) ini disusun sebagai
bentuk pertanggungjawaban realisasi kinerja atas kontrak kinerja dengan Direktur
Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan yang mengacu pada Rencana Kerja Tahunan
BPAFK Surakarta serta searah dengan kebijakan rencana strategis dari Kementerian
Kesehatan khususnya Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan. Selain itu juga
menselaraskan dengan kebijakan pembangunan khususnya pembangunan bidang
Kesehatan tahun 2020-2024.

Kami dari tim penyusun mengucapkan banyak terima kasih kepada kepala instalsi,
penanggung jawab kegiatan, serta semua pihak yang terlibat yang telah memberikan
kontribusi dalam penyusunan LAKIP ini. Dalam penyusunan LAKIP tahun 2024 ini tentunya
banyak kekurangan, namun kami berusaha semaksimal mungkin agar kami dapat
melaksanakan tugas pokok dan fungsi BPAFK Surakarta sebaik-baiknya. Akhirnya segala
dukungan dan bimbingan dari para pengampu khususnya Direktorat Pengawasan
Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia sangat kami harapkan.

Surakarta, 31 Januari 2025
Kepala;
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Ir. Rohmacili, ST.,M.Si, MT, MM
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Balai Pengamanan Alat dan fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta Tahun 2024 disusun sebagai wujud pertanggungjawaban atas kinerja
berdasarkan perencanaan strategis yang telah ditetapkan. Laporan kinerja disusun sesuai
amanat Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Pada dasarnya
laporan ini menginformasikan pencapaian kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas
Kesehatan (BPAFK) Surakarta tahun 2024.

Dalam kurun waktu empat tahun terakhir, penilaian atas hasil evaluasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas

Kesehatan (BPAFK) Surakarta memperoleh nilai dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 1. Nilai Evaluasi SAKIP Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta
Tahun 2020-2023

Tahun Nilai Kategori
2023 87,85 A
2022 80,95 A
2021 83,8 A
2020 87,24 A

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 28 Tahun 2023, BPAFK
Surakarta berada di bawah Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan. Rincian
realisasi masing-masing target indikator kinerja pada masing-masing sasaran kinerja
tertuang dalam Perjanjian Kinerja BPAFK Surakarta Tahun 2024 sebagai berikut :

Tabel 2. Target Realisasi Indikator Kinerja pada Sasaran Kinerja Perjanjian Kinerja
BPAFK Surakarta Tahun 2024

Eas.aran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
egiatan
1 | Terwujudnya 1 | Indeks Kepuasan 82 88,71 108,18%
peningkatan Masyarakat (IKM)
kepuasan
stakeholder
2 | Terwujudnya 2 | Perolehan 10.890.334.000 10.333.121.800 | 94,88%
pengelolaan Penerimaan
keuangan yang Negara Bukan
sehat dan Pajak (PNBP)
akuntabel
3 | Tercapainya 3 | Jumlah praktek 45 47 104,44%
pelayanan kerja/magang
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mahasiswa 4 | Jumlah 21 21 100,00%
magang/ penelitian/pelatihan
penelitian/
pelatihan
Terwujudnya 5 | Persentase 57 57,1 100,18%
peningkatan peralatan yang
akses dan mutu telah dikalibrasi
layanan 6 | Jumlah 16 17 106,25%
penambahan
lingkup alat yang
terakreditasi
7 | Jumlah kegiatan 6 6 100,00%
peningkatan mutu
Terwujudnya 8 | Jumlah 38 38 100,00%
sistem penambahan MoU
manajemen layanan BPAFK
pemasaran 9 | Jumlah pelanggan 850 865 101,76%
yang efektif dan pelayanan
efisien pengujian/kalibrasi
alat kesehatan
yang terlayani
Terwujudnya 10 | Jumlah 5 6 120,00%
pemenuhan penambahan
sarana dan kemampuan jenis
prasarana layanan
11 | Penggunaan dan 10 10 100,00%
Pengembangan
modul sistem IT
terpadu
Terwujudnya 12 | Persentase nilai 100 98,18 98,18%
pemenuhan kinerja pegawai
SDM yang berpredikat baik
kompeten 13 | Persentase SDM 100 100 100,00%
ASN yang telah
mengikuti pelatihan
Meningkatnya 14 | Jumlah prototipe 50 50 100,00%
pengawasan produk alkes yang
sarana dan diuji BPAFK
produk alat 15 | Jumlah alat 5 5 100,00%
kesehatan dan kesehatan yang
PKRT diuji produk post
market
16 | Jumlah alat 46.015 47456 103,13%
kesehatan yang
dilakukan

pengujian/kalibrasi
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distribusi alat
kesehatan non-PIE
yang diinspeksi
paska sertifikasi
CDAKB

17 | Persentase sarana 30 33,33 111,10%

pengujian jenis
produk alkes yang
dikembangkan

18 | Jumlah metode 4 4 100,00%

BPAFK
9 | Meningkatnya 19 | Nilai Kinerja 80,1 95,34 119,03%
dukungan Penganggaran
manajemen dan BPAFK Surakarta
pelaksanaan 20 | Persentase 95 100 105,26%
tugas teknis rekomendasi hasil
lainnya audit yang telah
tuntas
ditindaklanjuti
21 | Persentase 96 93,08 96,96%

realisasi anggaran

Dari tabel tesebut dapat dilihat bahwa Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas
Kesehatan Surakarta hampir seluruhnya mecapai target indikator kinerja tahun 2024.
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsnya Balai Pengamanan Alat dan
Fasilitas Kesehatan Surakarta didukung oleh anggaran yang tertuang dalam DIPA Tahun
2024 sebesar Rp. 16. 191.751.000,- yang terdiri dari Program Pelayanan Kesehatan dan
JKN sebesar Rp. 4.830.884.000,- dan Program Dukungan Manajemen sebesar Rp.
11.360.867.000,-. Selama pelaksanaan tahun anggaran 2024, BPAFK Surakarta
mendapat tambahan anggaran sebanyak 3 kali yaitu untuk pelaksanaan CDAKB sebesar
Rp. 148.074.000,-, kekurangan gaji pegawai sebesar Rp. 2.075.093.000,-, serta
penambahan layanan SBK-U (Layanan BMN) sebesar Rp.8.000.000,-.
Upaya dan Prestasi yang telah dicapai oleh Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas
Kesehatan Surakarta selama tahun 2024 antara lain :
1. Penghargaan Kategori Sangat Baik dalam Pemantauan dan Evaluasi Kinerja
Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPPP) Mandiri. Penghargaan ini diberikan
sebagai apresiasi atas kinerja dan dedikasi BPAFK Surakarta dalam memberikan

pelayanan publik yang optimal di bidang pengamanan alat dan fasilitas kesehatan.
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Gambar 1. Penghargaan Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggara
Pelayanan Publik (PEKPPP) Mandiri

2. Penghargaan sebagai Juara 3 Satuan Kerja (Satker) dengan Implementasi Kinerja
Keuangan Pemerintah (KKP) Terbaik Semester 1 Tahun Anggaran 2024 dalam
kategori Pagu Sedang pada acara Arjuna Awards yang diselenggarakan oleh Kantor

Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Surakarta.

Gambar 2. Penghargaan Satker dengan Implementasi Kinerja Keuangan Pemerintah
(KKP) Terbaik Semester | TA. 2024 dalam kategori Pagu Sedang
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3. Penghargaan dari BAPETEN untuk Laboratorium Uji Kesesuaian BPAFK Surakarta
dalam Bidang Keselamatan dan Keamanan Nuklir Kegiatan Lembaga Uji Kesesuaian
(LUK).

Gambar 3. Penghargaan dari BAPETEN
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1.1.

1.2,

1.3.

BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Sesuai amanah Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, akuntabilitas kinerja merupakan
perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan yang diamanatkan
para pemangku kepentingan dalam rangka mencapai misi organisasi secara terukur
dengan sasaran atau target kinerja yang telah ditetapkan melalui laporan kinerja
instansi pemerintah yang disusun secara periodik.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 28 Tahun 2023 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Pengamana Alat dan
Fasilitas Kesehatan. Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Struktur Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Kesehatan, dimana mempunyai tanggung jawab dalam
memberikan dukungan pada peningkatan pengawasan alat kesehatan (Alkes) dan
Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga (PKRT) dan dukungan manajemen
pelaksanaan program di Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan.

Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta adalah
Unit Pelaksama Teknis di lingkungan Kementerian Kesehatan yang berada di bawah

naungan dan pembinaan Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan.

MAKSUD DAN TUJUAN LAPORAN

Laporan kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dipercayakan kepada Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta atas penggunaan anggaran. Pelaporan kinerja memberikan informasi
kinerja yang terukur atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai dan sebagai

upaya perbaikan berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja.

SASARAN PROGRAM DAN ASPEK STRATEGIS
Arah Kebijakan RPJMN Bidang Kesehatan 2020-2024 adalah meningkatkan
pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta dengan penekanan pada
penguatan pelayanan kesehatan dasar (Primary Health Care) dan peningkatan
upaya promotif dan preventif didukung oleh inovasi dan pemanfaatan teknologi.
Dalam upaya mendukung implementasi arah kebijakan dan strategi tersebut

maka Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan bertanggung jawab dalam
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pemenuhan dan peningkatan daya saing sediaan farmasi dan alat kesehatan yang
difokuskan pada efisiensi penyediaan obat dan vaksin dengan mengutamakan
kualitas produk; penguatan sistem logistik farmasi real time berbasis elektronik;
peningkatan promosi dan pengawasan penggunaan obat rasional; pengembangan
obat, produk biologi, reagen dan vaksin dalam negeri bersertifikat halal yang
didukung oleh penelitian dan pengembangan life sciences dan pengembangan
produksi dan sertifikasi alat kesehatan untuk mendorong kemandirian produksi dalam
negeri.

Berdasarkan arah kebijakan dan strategi tersebut Balai Pengamanan Alat dan
Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta selaku Unit Pelaksana Teknis Direktorat
Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan mempunyaoo peranan dan tanggung
jawab penting dalam hal mendukung pengembangan produksi dan sertifikasi alat
Kesehatan untuk mendorong kemandirian produksi dalam negeri serta menjaga
kualitas mutu dan standarisasi alat Kesehatan di peredaran.

Aspek Strategis pada Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan
dapat dilihat dari Sistem Kesehatan Nasional (SKN) yang merupakan pengelolaan
kesehatan yang diselenggarakan oleh seluruh komponen bangsa Indonesia, secara
terpadu dan saling mendukung, guna mencapai derajat kesehatan masyarakat yang
setinggi-tingginya di mana cakupan kefarmasian dan alat kesehatan masuk dalam

subsistem Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Makanan.

TUJUAN SUBSISTEM KESEHATAN NASIONAL SEDIAAN FARMASI, ALAT KESEHATAN DAN MAKANAN

% farmalkes PENYELENGGARAAN DALAM 5 UPAYA

PELAYANAN PEMBERDAYAAN

KOMODITI SUMBER DAYA KEFARMASIAN PENGAWASAN MASYARAKAT

TERSEDIA, MERATA, DAN

TERJANGKAU RASIONAL

KEMANDIRIAN
Gambar 4. Tujuan Subsistem Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Makanan

Sebagai salah satu subsistem dari SKN, sediaan farmasi, alat kesehatan dan
makanan dapat direpresentasikan dengan elemen-elemen yang saling terkait
sebagai sebuah sistem yang (1) saling berinteraksi sebagai komponen sebagai

sebuah proses; (2) interrelasi dalam menjalankan proses sebagai sebuah sistem; dan
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(3) interkoneksi diantara sistem yang berjalan dinamis sesuai perubahan waktu dan

kondisi lingkungannya.

Sesuai dengan ketetapan dalam SKN, secara terstruktur elemen-elemen
tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Tujuan penyelenggaraan subsistem sediaan alat kesehatan adalah tersedianya
sediaan alat kesehatan yang terjamin aman, berkhasiat/bermanfaat, bermutu,
dijamin ketersediaan dan keterjangkauannya guna meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya;

2. Pencapaian tujuan tersebut dilakukan dengan melaksanakan upaya
penyelenggaraan yang meliputi :

(1) Upaya ketersediaan, pemerataan, dan keterjangkauan alat kesehatan;

(2) Upaya pengawasan untuk menjamin persyaratan keamanan,
khasiat/manfaat, mutu produk alat kesehatan, dan perlindungan masyarakat
dari penggunaan yang salah alat kesehatan;

3. Unsur-unsur meliputi : komoditi, sumber daya, pelayanan kalibrasi/uji produk,
pengawasan, pemberdayaan masyarakat;

4. Selanjutnya untuk dapat menghasilkan nilai tambah yang optimal, seluruh aktivitas
elemen dalam subsistem alat kesehatan harus patuh pada prinsip-prinsip dasar,
yang meliputi : aman, bermanfaat, dan bermutu ; tersedia, merata, dan
terjangkau; rasional ; transparan dan bertanggung jawab ; kemandirian.

Permasalahan yang ada di Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan

Surakarta yaitu :

1. Terjadinya peralihan karena perubahan dari Direktorat Jenderal Pelayanan
Kesehatan ke Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan serta
perubahan eselon dari eselon |l (Loka Pengamanan Fasilitas Kesehatan) ke
eselon Il (Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta) sehingga
ada beberapa indikator yang tidak sama

2. Pembayaran PNBP dari beberapa fasyankes masih ada yang belum terbayarkan
sehingga target PNBP di tahun ini tidak dapat tercapai.

3. Adanya pemetaan pegawai dari pusat sehingga tidak dapat tercapai 100%.

1.4. STRUKTUR ORGANISASI
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang
Pengamanan Fasilitas Kesehatan, BPAFK Surakarta mempunyai tugas

melaksanakan pengamanan alat dan fasilitas kesehatan meliputi sarana,
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prasarana, dan peralatan kesehatan melalui pengujian, kalibrasi,proteksi radiasi

di lingkungan pemerintah maupun swasta.

Dalam

rangka melaksanakan

tugas dan fungsinya tersebut Balai

Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta melaksanakan fungsi :

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran ;

b. Pelaksanaan uji produk alat kesehatan dan perbekala kesehatan rumah

tangga;

=~ ® o o

Q

kesehatan ;

Kalibrasi alat ukur standar ;

Pengujian dan/atau kalibrasi alat kesehatan ;

Pengujian produk perbekalan kesehatan rumah tangga ;

Pengamanan radiasi dan pengukuran luaran radiasi ;

Inspeksi sarana produksi, sarana distribusi, dan sarana penguji alat

h. Inspeksi sarana produksi dan sarana distribusi perbekalan kesehatan rumah

tangga

i. Inspeksi sarana dan prasarana fasilitas kesehatan ;

j. Pengendalian mutu layanan penguiji alat dan fasilitas kesehatan ;

k. Pelaksanaan bimbingan teknis ;

I.  Pelaksanaan kerja sama ;

m. Pengelolaan data dan informasi ;

n. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan ; dan

0. Pelaksanaan urusan administrasi UPT Bidang PAFK.

KEPALA
SUBBAG
S O e ADMINISTRASI
UMUM
i i i i 1 1 1
INSTALASI UJ1 INSTALASI TIM KERJA

INSTALASI PRODUK | [INSTALASIUJI | posIMETRI TATA
PENGUJIAN KESESUAIAN INSTALAST | | oPERASIONAL | | TIMKERJA
DAN/ATAU DAN SARANA DAN DAN PELAYANAN
KALIBRASI PROTEKSI PRASARANA | | BIMBINGAN | | TEKNIS DAN

ALAT RADIASI TEKNIS KEMITRAAN
KESEHATAN

Gambar 5. Struktur Organisasi Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan

Surakarta

LAKIP 2024 BPAFK SURAKARTA




Susunan organisasi Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta
terdiri atas :
1. Kepala
Merupakan pejabat yang ditunjuk untuk memimpin Balai Pengamanan
Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta. Bertanggung jawab atas pelaksanaan
tugas dan fungsi Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta.
Dalam menjalankan tugasnya kepala dapat membentuk, mengubah, dan/atau
menghapus instalasi atas persetujuan dan mengacu pada pedoman instalasi
yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal. Selain itu juga dapat memberikan
penugasan kepada kelompok jabatan fungsional sesuai dengan kebutuhan dan
beban kerja serta permasalahan yang dihadapi.
2. Subbagian Administrasi Umum
Mempunyai tugas melakukan persiapan dan koordinasi penyusunan
rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik
negara, urusan sumber daya manusia, organisasi dan tata laksana, hubungan
Masyarakat, pengelolaam data dan informasim pemantauan, evaluasi, laporan,
kearsipan, persuratan, dan kerumahtanggan Balai Pengamanan Alat dan
Fasilitas Kesehatan Surakarta.
3. Tim Kerja
Masing-masing Tim Kerja dipimpin oleh Ketua Tim Kerja dalam
menjalankan tugasnya yaitu koordinasi penyusunan rencana, pelaksanaan dan
pengendalian, pemantauan dan evaluasi serta pelapora.
Adapun Tim Kerja yang ada di Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas
Kesehatan Surakarta sebagai berikut :
a. Tim Kerja Tata Operasioanl dan Bimbingan Teknis
b. Tim Kerja Pelayanan Teknis dan Kemitraan
4. Instalasi
Merupakan unit pelayanan yang berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
Surakarta. Instalasi dibentuk untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi
Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta. Kepala Instalasi
merupakan jabatan nonstruktural yang diangkat dan diberhentikan oleh Kepala
Balai untuk memimpin instalasi. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya,
instalasi dibantu oleh kelompok jabatan fungsional.
Adapun Instalasi yang ada di Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
Surakarta sebagai berikut :

a. Instalasi Pengujian dan/atau Kalibrasi Alat Kesehatan
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b. Instalasi Uji Produk

c. Instalasi Uji Kesesuaian dan Proteksi Radiasi

d. Instalasi Dosimetri

e. Instalasi Inspeksi Sarana dan Prasarana

5. Kelompok Jabatan Fungsional
Mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional dalam

pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
Surakarta sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan. Dalam
pelaksanaan tugasnya, kelompok jabatan fungsional dapat bekerja secara
individu dan/atau dalam tim kerja untuk mendukung pencapaian tujuan dan

kinerja organisasi.

1.5. SISTEMATIKA LAPORAN
Sistematika Laporan Kinerja sebagai berikut :
Ikhtisar Eksekutif

Bab I. Pendahuluan
Pada bab ini disajikan penjelasan umum organisasi dengan penekanan kepada
sasaran program dan aspek strategis organisasi serta permasalahan utama

yang sedang dihadapi organisasi.

Bab Il. Perencanaan Kinerja
Pada bab ini diuraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun yang

bersangkutan.

Bab Ill. Akuntabilitas Kinerja

A. Capaian Kinerja Organisasi
Pada subbab ini disajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap
pernyataan kinerja sasaran strategis organisasi sesuai dengan hasil
pengukuran kinerja organisasi. Untuk setiap pernyataan kinerja sasaran
strategis tersebut dilakukan analisis capaian kinerja.

B. Realisasi Anggaran
Pada subbab ini diuraikan realisasi anggaran kantor pusat dan dana
dekonsentrasi yang digunakan dan vyang telah digunakan untuk
mewujudkan Kinerja organisasi sesuai dengan dokumen perjanjian kinerja.

C. Sumber Daya Manusia
Pada subbab ini disajikan gambaran sumber daya manusia yang

mendukung pelaksanaan tujuan organisasi.
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D. Buadaya Kerja
Pada subbab ini disajikan implementasi perubahan budaya kerja pada
BPAFK Surakarta di Tahun 2024 guna meningkatkan kinerja pegawai dan

organisasi.

Bab IV Penutup
Pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja organisasi serta
langkah di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk

meningkatkan kinerjanya.

Lampiran
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

2.1. RENCANA STRATEGIS

Visi Presiden sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 adalah “Terwujudnya Indonesia Maju
yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, Berlandaskan Gotong Royong”.
Kementerian Kesehatan melaksanakan dan menjabarkan visi tersebut di bidang
kesehatan, yaitu menciptakan manusia yang sehat, produktif, mandiri, dan
berkeadilan.

Berdasarkan hal tersebut, sesuai lingkup tugas pokok dan fungsinya, Ditjen
Kefarmasian dan Alat Kesehatan menjabarkan pelaksanaan visi Presiden oleh
Kementerian Kesehatan, melalui “Terjaminnya Akses, Kemandirian dan Mutu
Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan bagi Upaya Mewujudkan Manusia Sehat,
Produktif, Mandiri dan Berkeadilan, untuk Menuju Indonesia Maju yang Berdaulat,
Mandiri, dan Berkepribadian berlandaskan Gotong Royong”.

Pencapaian visi Presiden 2020-2024 diwujudkan dalam pelaksanaan 9 misi
Presiden, yang dijabarkan oleh Kementerian Kesehatan menjadi sebagai berikut:

1. Menurunkan angka kematian ibu dan bayi;

2. Menurunkan angka stunting pada balita;

3. Memperbaiki pengelolaan Jaminan Kesehatan Nasional; dan

4. Meningkatkan kemandirian dan penggunaan produk farmasi dan alat
kesehatan dalam negeri.

Dukungan Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan dalam
penjabaran Kementerian Kesehatan tersebut, diwujudkan menjadi sebagai berikut:

1. Meningkatkan ketersediaan obat dan penggunaan obat esensial di pelayanan
kesehatan;

2. Meningkatkan produksi dan penggunaan bahan baku obat, alat kesehatan,
alat diagnostik, dan vaksin dalam negeri;

3. Meningkatkan mutu alat kesehatan di peredaran.

Tujuan Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan:

1. Terwujudnya peningkatan ketersediaan, pemerataan dan keterjangkauan obat
dan vaksin;

2. Terwujudnya kemandirian sediaan farmasi dan alat kesehatan;

3. Terjaminnya keamanan, mutu dan manfaat alat kesehatan dan perbekalan

kesehatan rumah tangga;
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4. Meningkatnya dukungan manajemen pelaksanaan program di Direktorat
Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan.

Untuk mendukung kebijakan nasional pembangunan kesehatan, yakni
meningkatkan pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta dengan
penguatan pelayanan kesehatan dasar (primary health care) dan mendorong
peningkatan upaya upaya promotif dan preventif, didukung oleh inovasi dan
pemanfaatan teknologi, maka ditetapkan arah kebijakan Direktorat Jenderal
Kefarmasian dan Alat Kesehatan sebagai berikut :

1. Penguatan pelayanan kefarmasian di setiap tingkatan pelayanan kesehatan,
terutama di pelayanan kesehatan primer;

2. Pengelolaan sediaan farmasi menggunakan pendekatan siklus rantai suplai
secara kontinyu dari perencanaan sampai monitoring dan evaluasi, dengan
penekanan pada penguatan sistem informasi;

3. Penguatan pengawasan alat kesehatan (pre dan post market) berdasarkan
risk-based analysis dengan tetap mendukung terlaksananya kemudahan
berusaha;

4. Peningkatan sinergisme lintas sektor, pusat dan daerah, untuk menuju
konvergensi dalam upaya menjamin kemandirian sediaan farmasi dan alat
kesehatan dalam negeri.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21
Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020-
2024, Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan melaksanakan salah
satu dari lima program teknis yaitu Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) serta melaksanakan Program Dukungan Manajemen
pada Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan. Sasaran Program
Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) serta Program
Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3. Sasaran Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) serta Program Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Kefarmasian dan
Alat Kesehatan

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) pada Direktorat Jenderal Kefarmasian dan
Alat Kesehatan

Meningkatnya ketersediaan obat dan penggunaan obat
esensial di pelayanan kesehatan

2 Meningkatnya produksi dan penggunaan bahan baku obat,
alat kesehatan, alat diagnostik, vaksin dalam negeri

3 Meningkatnya mutu alat kesehatan di peredaran

Program Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal
Kefarmasian dan Alat Kesehatan

Sasaran

Meningkatnya koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan

Sasaran : ! .
pemberian dukungan manajemen Kementerian Kesehatan

Untuk mendukung arah kebijakan Direktorar Jenderal Kefarmasian dan Alat
Kesehatan, Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta memiliki visi

misi sebagai berikut :

Visi

Menjadi Institusi Penguji dan Kalibrasi Terbaik dan Terpercaya dalam

Pelayanan Pengamanan Fasilitas Kesehatan dalam Skala Nasional.

Misi

1. Memberikan pelayanan teknis pengamanan fasilitas dan personal
kesehatan yang bermutu,akurat, handal dan memuaskan pelanggan.

2. Mengembangkan SDM yang profesional dan berkualitas sebagai mitra
yang tangguh dan terpercaya.

3. Mengembangkan potensi selaras dengan kemajuan teknologi fasilitas
kesehatan

4. Meningkatkan dan mengembangkan jejaring kerja dalam pelayanan
pengamanan fasilitas kesehatan.

5. Menjadi mitra dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan
pelayanan pengamanan kesehatan.

6. Mengembangkan system revenue center yang berkesinambungan;

7. Mengembangkan sistem keuangan yang akuntabel, transparan, efisien
dan mandiri.

8. Memberikan pelayanan teknis pengamanan fasilitas dan personal

kesehatan yang bermutu,akurat, handal dan memuaskan pelanggan.
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9. Mengembangkan SDM yang profesional dan berkualitas sebagai mitra

yang tangguh dan terpercaya.

10. Mengembangkan potensi selaras dengan kemajuan teknologi fasilitas
kesehatan

11. Meningkatkan dan mengembangkan jejaring kerja dalam pelayanan
pengamanan fasilitas kesehatan.

12. Menjadi mitra dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan
pelayanan pengamanan kesehatan.

13. Mengembangkan system revenue center yang berkesinambungan;

14. Mengembangkan sistem keuangan yang akuntabel, transparan, efisien

dan mandiri.

Sesuai dengan Permenkes Nomor 28 Tahun 2023, BPAFK memiliki tugas dan
fungsi yang mendukung pencapaian sasaran Kegiatan Program Pelayanan Kesehatan
dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) pada poin 3 dan sasaran Program Dukungan
Manajemen. Untuk mencapai sasaran program tersebut, maka disusun sasaran

kegiatan sebagai berikut :

Tabel 4. Sasaran Kegiatan pada Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
pada Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta

Sasaran Terwujudnya peningkatan kepuasan stakeholder

Terwujudnya pengelolaan keuangan yang sehat dan akuntabel
Tercapainya pelayanan mahasiswa magang/ penelitian/pelatihan
Terwujudnya peningkatan akses dan mutu layanan

Terwujudnya sistem manajemen pemasaran yang efektif dan efisien
Terwujudnya pemenuhan sarana dan prasarana

Terwujudnya pemenuhan SDM yang kompeten

0 N o o b~ ODN -

Meningkatnya pengawasan sarana dan produk alat kesehatan dan PKRT

Program Dukungan Manajemen pada Balai Pengamanan Alat dan
Fasilitas Kesehatan Surakarta

Meningkatnya koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian

Sasaran 1 . .
dukungan manajemen Kementerian Kesehatan

Tercapainya sasaran tersebut direpresentasikan dengan indikator kinerja
beserta target Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
serta Program Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat

Kesehatan, sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 5. Indikator Kinerja dan Target sesuai Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) serta Program Dukungan Manajemen di Direktorat Jenderal
Kefarmasian dan Alat Kesehatan untuk Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan

Surakarta Tahun 2020-2024

. N Target
Indikator Kinerja
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 95 85 88 88,31 82
Perolehan Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP) 10.890.334.000
Jumlah praktek kerja/magang 20 40 42 45
Jumlah penelitian/pelatihan 5 10 12 21
Persentase peralatan yang telah
S . 57
dikalibrasi
Jumlah penambahan lingkup alat
Lo 16
yang terakreditasi
Jumlah kegiatan peningkatan mutu 5 6 6 6 6
Jumlah penambahan MoU layanan 38
BPAFK
Jumlah pelanggan pelayanan
pengujian/kalibrasi alat kesehatan 1009 1087 850
yang terlayani
Jumlah penambahan kemampuan 5
jenis layanan
Penggupaan dan Pengembangan 5 5 100 100 10
modul sistem IT terpadu
Persentase nilai kinerja pegawai
berpredikat baik 100 100 100 100 100
Persentase SDM ASN yang telah
A : 100
mengikuti pelatihan
Jumlah prototipe produk alkes yang 50
diuji BPAFK
Jumlah alat kesehatan yang diuji
5
produk post market
Jumlah alat kesehatan yang 52.057 | 58.611 | 49.745 | 45.961 46.015
dilakukan pengujian/kalibrasi
Persentase sarana distribusi alat
kesehatan non-PIE yang diinspeksi 30
paska sertifikasi CDAKB
Jumlah metode penguijian jenis
produk alkes yang dikembangkan 4
BPAFK
Program Dukungan Manajemen
Nilai kinerja anggaran 80,1
Persentase rekomendasi hasil audit 95 95
yang telah tuntas ditindaklanjuti
Persentase realisasi anggaran 97 96

Cara perhitungan indikator kinerja Program Pelayanan Kesehatan dan
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Program Dukungan Manajemen pada
Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan, sebagaimana dapat dilihat

pada table di bawah ini
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Tabel 6. Cara Perhitungan Indikator Kinerja Kegiatan pada Balai Pengamanan Alat dan
Fasiltas Kesehatan Surakarta

Indikator Kinerja

Cara Perhitungan

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)

Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM)

Berdasarkan Permenpan RB Nomor 16 Tahun 2014
tentang Pedoman Penysunan survey kepuasan
masyarakat unit penyelenggara Pelayanan Publik,
dengan rumus :

Nilai IKM dihitung dengan menggunakan nilai rata-
rata tertimbang dari masing-masing unsur
pelayanan

Perolehan Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP)

Jumlah Pendapatan yang berasal dari PNBP sesuai
PP No. 64 Tahun 2019 yang disetorkan kepada Kas
Negara dalam 1 (satu) tahun.

Jumlah praktek kerja/magang

Jumlah mahasiswa yang melakukan praktek
kerja/magang dalam waktu satu tahun sesuai
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 6 Tahun
2020

Jumlah penelitian/pelatihan

Jumlah mahasiswa atau pegawai yang melakukan
penelitan dan/atau pelatihan

Persentase peralatan yang
telah dikalibrasi

Jumlah peralatan uji yang dikalibrasi sesuai ISO/IEC
17025:2017

Jumlah penambahan lingkup
alat yang terakreditasi

Jumlah ruang lingkup pelayanan yang terakreditasi
sesuai PermenkesNo. 54 tahun 2015

Jumlah kegiatan peningkatan
mutu

Jumlah jenis kegiatan peningkatan mutu yang telah
terlaksana selama satu tahun berjalan sesuai
dengan SNI ISO/IEC 17025:2017, 17020:2012

Jumlah penambahan MoU
layanan BPAFK

Jumlah kerjasama dalam bentuk MoU jangka
panjang >= 3 tahun

Jumlah pelanggan pelayanan
pengujian/kalibrasi alat
kesehatan yang terlayani

Jumlah pelanggan yang dilayani oleh BPAFK

Surakarta dalam satu tahun

Jumlah penambahan
kemampuan jenis layanan

Jumlah Kemampuan jenis layanan dalam satu tahun

Penggunaan dan
Pengembangan modul sistem
IT terpadu

Jumlah modul yang dikembangkan dalam satu tahun

Persentase nilai kinerja
pegawai berpredikat baik

Pejabat penilai kinerja mereview keseluruhan hasil
kerja dan perilaku kerja pegawai dan menetapkan
predikat kinerja dengan nilai 90 s.d. 109 (SKP)

Persentase SDM ASN yang
telah mengikuti pelatihan

Jumlah SDM ASN yang telah mengikuti pelatihan
dibagi dengan jumlah seluruh ASN dikali 100

Jumlah prototipe produk alkes
yang diuji BPAFK

Jumlah prototipe produk alkes yang telah diuji dan
memenuhi standar dalam satu tahun

Jumlah alat kesehatan yang
diuji produk post market

Jumlah pengujian alat kesehatan yang sudah
beredar di pasaran dan sudah memiliki izin edar
dalam satu tahun

Jumlah alat kesehatan yang
dilakukan pengujian/kalibrasi

Jumlah alat kesehatan yang telah dilakukan
pengujian/kalibrasi dalam satu tahun
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Persentase sarana distribusi
alat kesehatan non-PIE yang
diinspeksi paska sertifikasi
CDAKB

Jumlah sarana distribusi alat kesehatan non-PIE
yang telah terinspeksi paska sertifikat CDAKB dibagi
dengan jumlah seluruh saranan distribusi alkes
tersertifikasi CDAKB di wilayah kerja dikali 100

Jumlah metode pengujian jenis
produk alkes yang
dikembangkan BPAFK

Jumlah metode pengujian yang dikembangkan
BPAFK untuk menguji parameter atau jenis produk
baru yang sebelumnya belum bisa dilakukan dalam
satu tahun

Progra

m Dukungan Manajemen

Nilai kinerja anggaran

Nilai agregat dari nilai aspek implementasi (terdiri
nilai realisasi, konsistensi, efisiensi, pencapaian
keluaran dan kesesuaian RPK-RPD), aspek manfaat
dan aspek konteks menggunakan aplikasi SmartDja

Persentase rekomendasi hasil
audit yang telah tuntas
ditindaklanjuti

Jumlah kumulatif rekomendasi hasil pemeriksaan
BPK yang telah tuntas ditindaklanjuti dibagi dengan
jumlah kumulatif rekomendasi hasil pemeriksaan

Persentase realisasi anggaran

Jumlah anggaran yang digunakan dibagi jumlah
anggaran keseluruhan dikali 100

2.2. PERJANJUAN KINERJA

Perjanjian kinerja merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari
pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah
untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.
Melalui perjanjian kinerja, terwujudlah komitmen penerima amanah dan
kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu
berdasarkan tugas, fungsi, dan wewenang serta sumber daya yang tersedia.

Balai Pengamana Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta menyusun
perjanjian kinerja mengacu kepada Rencana Strategis Kementerian Kesehatan
Tahun 2020-2024. Target ini menjadi komitmen bagi Balai Pengamana Alat dan
Fasilitas Kesehatan Surakarta untuk mencapainya dalam tahun 2024. Perjanjian
Kinerja Balai Pengamana Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta pada tahun 2024

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 7 . Perjanjian Kinerja Balai Pengamana Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta
Tahun 2024

Sasaran Program Indikator Kinerja Target 2024

ehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
82

Program Pelayanan Kes

Terwujudnya peningkatan
kepuasan stakeholder

Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM)

Perolehan Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP)

Terwujudnya pengelolaan 10.890.334.000

keuangan yang sehat dan

akuntabel
Tercapainya pelayanan Jumlah praktek kerja/magang 45
mahasiswa magang/ Jumlah penelitian/pelatihan 21

penelitian/ pelatihan
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Terwujudnya peningkatan Persentase peralatan yang telah 57

akses dan mutu layanan dikalibrasi
Jumlah penambahan lingkup alat 16
yang terakreditasi
Jumlah kegiatan peningkatan 6
mutu

Terwujudnya sistem Jumlah penambahan MoU 38

manajemen pemasaran yang | layanan BPAFK
efektif dan efisien

Jumlah pelanggan pelayanan 850
pengujian/kalibrasi alat kesehatan
yang terlayani

Terwujudnya pemenuhan Jumlah penambahan kemampuan 5
sarana dan prasarana jenis layanan
Penggunaan dan Pengembangan 10
modul sistem IT terpadu
Terwujudnya pemenuhan Persentase nilai kinerja pegawai 100
SDM yang kompeten berpredikat baik
Persentase SDM ASN yang telah 100
mengikuti pelatihan
Meningkatnya pengawasan Jumlah prototipe produk alkes 50
sarana dan produk alat yang diuji BPAFK

kesehatan dan PKRT Jumlah alat kesehatan yang diuji 5

produk post market

Jumlah alat kesehatan yang 46.015
dilakukan pengujian/kalibrasi

Persentase sarana distribusi alat 30
kesehatan non-PIE yang
diinspeksi paska sertifikasi
CDAKB

Jumlah metode pengujian jenis 4
produk alkes yang dikembangkan
BPAFK

Program Dukungan Manajemen

Meningkatnya dukungan Nilai kinerja anggaran 80,1

manajemen dan . Persentase rekomendasi hasil 95
pelaksanaan tugas teknis audit yang telah tuntas
lainnya ditindaklanjuti

Persentase realisasi anggaran 96

Perjanjian Kinerja Balai Pengamana Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta
Tahun 2024 ditandatangani oleh Kepala Balai Pengamana Alat dan Fasilitas
Kesehatan Surakarta dan Direktur Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan.
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3.1.

BAB il
AKUNTABILITAS KINERJA

CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Capaian kinerja Kementerian Kesehatan pada tahun 2024 akan diuraikan
menurut Sasaran Strategis Kementerian Kesehatan. Sebagaimana disebutkan
dalam Renstra Kemenkes Tahun 2020-2024 sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2022 tentang Rencana Strategis
Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024. Terdapat 6 tujuan dan 17 Sasaran
Strategis yang akan dicapai oleh Kementerian Kesehatan dalam kurun waktu lima
tahun. Dalam mencapai Sasaran Strategis tersebut, Ditjen Kefarmasian dan Alat
Kesehatan diamanatkan untuk melaksanakan 11 Sasaran Program dan 4 indikator
penugasan/direktir. Sedangkan untuk Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas
Kesehatan Surakarta sendiri dalam mendukung sasaran strategis tersebut
melaksanakan 9 sasaran program dengan 13 indikator kinerja dan 8 indikator
penugasan/direktif.

3.1.1.PENGUKURAN KINERJA

Pengukuran kinerja adalah kegiatan manajemen untuk membandingkan
tingkat kinerja yang dicapai dengan perencanaan atau target yang telah ditetapkan
dalam tahun anggaran. Pengukuran kinerja ini diperlukan untuk mengetahui
progres realisasi atau capaian yang telah dilakukan oleh Balai Pengamanan Alat
dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta dalam kurun waktu satu tahun
anggaran (Januari s.d. Desember 2024).

Adapun cara pengukuran kinerja yang dilakukan adalah dengan
membandingkan hasil realisasi capaian dengan target pada indikator kinerja
sehingga dapat diperoleh gambaran bagaimana keberhasilan pada masing-masing
indikator. Selanjutnya, hasil pengukuran dapat dievaluasi dan ditindaklanjuti untuk
mengidentifikasi penyebab keberhasilan maupun kegagalan program kegiatan
pada tahun berikutnya.

Pengukuran kinerja ini juga dimaksudkan untuk memantau efektivitas
program kegiatan Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta sehingga dapat ditentukan arah kebijakan yang tepat dan selaras untuk
mewujudkan visi dan misi Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta.

Hasil pengukuran kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
(BPAFK) Surakarta tahun 2024 sebagai berikut :
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Tabel 8. Capaian Indikator Kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan

(BPAFK) Surakarta Tahun 2024

Sasaran Program Indikator Kinerja Target Realisasi Caezlan
Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
Terwujudnya Indeks Kepuasan 82 88,71 108,18%

peningkatan Masyarakat (IKM)
kepuasan
stakeholder
Terwujudnya Perolehan Penerimaan 10.890.334.000 10.333.121.800 94,88%
pengelolaan Negara Bukan Pajak
keuangan yang (PNBP)
sehat dan akuntabel
Tercapainya Jumlah praktek 45 47 104,44%
pelayanan kerja/magang
mahasiswa magang/ | Jumlah 21 21 100,00%
penelitian/ pelatihan penelitian/pelatihan
Terwujudnya Persentase peralatan 57 57,10 100,18%
peningkatan akses yang telah dikalibrasi
dan mutu layanan Jumlah penambahan 16 17 106,25%
lingkup alat yang
terakreditasi
Jumlah kegiatan 6 6 100,00%
peningkatan mutu
Terwujudnya sistem | Jumlah penambahan 38 38 100,00%
manajemen MoU layanan BPAFK
pemasaran yang 0
efektif dan efision ;légl)?ahn[a)ﬁlanggan 850 865 101,76%
pengujian/kalibrasi alat
kesehatan yang
terlayani
Terwujudnya Jumlah penambahan 5 6 120,00%
pemenuhan sarana kemampuan jenis
dan prasarana layanan
Penggunaan dan 10 10 100,00%
Pengembangan modul
sistem IT terpadu
Terwujudnya Persentase nilai kinerja 100 98,18 98,18%
pemenuhan SDM pegawai berpredikat
yang kompeten baik
Persentase SDM ASN 100 100 100,00%
yang telah mengikuti
pelatihan
Meningkatnya Jumlah prototipe produk 50 50 100,00%
pengawasan sarana | alkes yang diuji BPAFK
dan produk alat Jumlah alat kesehatan 5 5 100,00%
kesehatan dan PKRT yang diuji produk post
market
Jumlah alat kesehatan 46.015 47.456 103,13%
yang dilakukan
pengujian/kalibrasi
Persentase sarana 30 33,33 111,10%
distribusi alat kesehatan
non-PIE yang diinspeksi
paska sertifikasi CDAKB
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Jumlah metode
pengujian jenis produk
alkes yang
dikembangkan BPAFK

100,00%

Program Dukungan Manajemen

Meningkatnya
dukungan
manajemen dan
pelaksanaan tugas
teknis lainnya

Nilai kinerja anggaran

80,1

95,14

118,81%

Persentase
rekomendasi hasil
audit yang telah
tuntas ditindaklanjuti

95

100

105,26%

Persentase realisasi
anggaran

96

93,08

96,96%

3.1.2. ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi
pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur dalam kurun waktu yang
lebih pendek dari tujuan. Sasaran Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) dan Program Dukungan Manajemen pada Balai
Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta adalah
meningkatnya mutu alat kesehatan di peredaran dan meningkatnya koordinasi
pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan manajemen
Kementerian Kesehatan.

1. Analisis Capaian Kinerja Indikator Program Pelayanan Kesehatan dan
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
1) Indek kepuasan masyarakat ( IKM )

Dalam rangka untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan maka
dilakukan survey terhadap kepuasan pelanggan, terutama pelanggan yang
datang ke Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta. Survei diolah sesuai dengan apa yang telah diatur dalam
Permenpan Nomor 16 Tahun 2014 tentang Pedoman Survei Kepuasan
Masyarakat terhadap Penyelenggaraan Pelayanan Publik dengan 9 ruang
lingkup/unsur sebagai berikut :

Persyaratan pelayanan

Prosedur pelayanan

Waktu pelayanan

Biaya/tarif pelayanan

Produk spesifikasi jenis pelayanan
Kompetensi pelaksana/petugas

Perilaku pelaksana
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Maklumat pelayanan/kesesuaian dengan janji pelayanan
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9. Penanganan pengaduan, saran, dan masukan .

Pada tahun 2024, survei dilakukan dengan sampel sebanyak 335
responden (288 fasyankes dan 47 pelayanan magang) Balai Pengamanan
Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta untuk mendapatkan
pelayanan pengujian kalibrasi.

Tabel 9. Target, Realisasi, dan Capaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
Tahun 2024

Tahun 2024

Indikator Kinerja
Target Realisasi | Capaian

Indeks Kepuasan Masyarakat

(IKM) 82 88,71 108,18%

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) pada tahun 2024 didapatkan
dari 335 responden BPAFK Surakarta yang terdiri dari 288 fasyankes dan
47 pelayanan magang. Realisasi tahun 2024 sebesar 88,71%. Capaian ini
melebihi target yang ditetapkan sebesar 82%. Kategori penilaian IKM
sebesar 88,71% termasuk dalam kategori "Sangat Baik" berdasarkan
Peraturan Menteri PANRB Nomor 14 Tahun 2017. Hal ini menunjukkan

bahwa pelayanan yang diberikan telah memenuhi harapan masyarakat.

Grafik 1. Target, Realisasi, Capaian Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
Tahun 2022-2024

INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT

88,32 88,31 87,62 88,71
82
95% | 99% 108%
© = © = T =
— § § — g § = g §
2022 2023 2024

Tahun 2023-2024 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) BPAFK
Surakarta memenuhi target namun di tahun 2022 belum memenuhi
target. Tahun 2024 bila dibandingkan dengan tahun 2023 mengalami

peningkatan sebesar 1,09%.

LAKIP 2024 BPAFK SURAKARTA




Analisis upaya pencapaian target indikator :

Beberapa upaya yang telah dilakukan BPAFK Surakarta dalam

meningkatkan kualitas pelayanan antara lain melengkapi fasilitas,

sarana, dan prasarana pendukung, serta meningkatkan kompetensi dan

profesionalisme sumber daya manusia (SDM) melalui pelatihan dan

sertifikasi. Selain itu, kegiatan penjaminan mutu secara berkala juga

dilakukan untuk mempertahankan status akreditasi dari Komite Akreditasi

Nasional (KAN). Upaya-upaya ini diharapkan dapat terus meningkatkan

kepuasan pelanggan dan mendukung pencapaian target jangka

menengah.

Permasalahan :

1.

Lembar kuisioner survei kepuasan pelanggan belum semua
dikembalikan dari fasilitas pelayanan kesehatan ke petugas BPAFK
Surakarta.

Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta
terkendala pada poin kewajaran biaya/ tarif dimana biaya/ tarif
tersebut sudah diatur dalam Pola Tarif sesuai dengan Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2024
tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak
yang Bersifat Volatil dan Kebutuhan Mendesak yang Berlaku pada

Kementerian Kesehatan.

Upaya pemecahan masalah :

1.

Dilakukan evaluasi terkait dengan pelayanan Balai Pengamanan Alat
dan Fasilitas Kesehatan Surakarta melalui monitoring dan evaluasi
pada tahun berjalan.

Survei Kepuasan Pelanggan untuk pelayanan insitu akan
dilampirkan kesehatan untuk dilakukan pengisian dan petugas
mengingatkan kepada fasyankes untuk mengembalikannya pada
hari terakhir pelaksanaan pelayanan insitu.

Melakukan survei kepuasan pelanggan secara online dengan
mengisi di aplikasi google form.

Melakukan kaji ulang terhadap muatan yang tertuang pada Survei
Kepuasan Pelanggan khususnya unsur 4 yaitu biaya/tarif.
Mempublikasikan hasil dari umpan balik kepada semua pegawai
maupun pengguna layanan setiap minggu kedua bulan berikutnya
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6. Melakukan evaluasi dan perbaikan dari umpan balik pelanggan
setiap bulannya.
7. Memperkuat promosi dan pemasaran dengan lebih pro aktif dalam
mengelola tingkat kepuasan.
2) Perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta
pada tahun 2024 tidak hanya berfokus pada peningkatan kualitas
pelayanan, tetapi juga pada pengelolaan keuangan yang sehat dan
akuntabel. Salah satu indikator penting dalam menilai kesehatan organisasi
adalah Perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). PNBP
merupakan sumber pendapatan negara yang berasal dari pelayanan publik
yang diberikan oleh BPAFK Surakarta seperti kalibrasi, pengujian, dan
sertifikasi alat kesehatan. Pengelolaan PNBP yang baik dan transparan
sangat penting untuk memastikan bahwa organisasi dapat beroperasi
secara efisien dan memenuhi kewajibannya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Pola tarif yang digunakan BPAFK Surakarta yaitu Peraturan
Pemerintah Nomor 64 Tahun 2019 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak yang Berlaku pada Kementerian
Kesehatan. Pada tahun 2024 terjadi penyesuaian terkait nomenklatur
dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 45 Tahun 2024 tentang Jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak yang Bersifat Volatil dan Kebutuhan
Mendesak yang Berlaku pada Kementerian Kesehatan. Selain itu, BPAFK
Surakarta juga melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala
terhadap realisasi PNBP untuk memastikan bahwa penerimaan negara

dapat dipertanggungjawabkan secara akuntabel.

Kondisi yang dicapai :

Capaian indikator perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) tahun 2024 sebesar Rp. 10.333.12.800,- dari target yang telah
ditentukan sebesar Rp. 10.890.334.000,- dengan persentase capaian yaitu
94,88%. Meskipun belum dapat melampaui target secara keseluruhan,
capaian ini menunjukkan bahwa BPAFK Surakarta telah melakukan upaya

maksimal dalam mengoptimalkan penerimaan negara.
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Tabel 10. Target, Realisasi, Capaian Indikator Perolehan Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) Tahun 2024

Tahun 2024

Indikator Kinerja
Target Realisasi Capaian

Perolehan Penerimaan
Negara Bukan Pajak | 10.890.334.000 | 10.333.121.800 | 94,88%
(PNBP)

Grafik 2. Target, Realisasi, Capaian Indikator Perolehan Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) Tahun 2022-2024

PEROLEHAN PENERIMAAN NEGARA
BUKAN PAJAK (PNBP) TAHUN 2022-2024

10.890.334.000
10.333.121.800

0 0 0% 0 0 0% 94,88%

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

2022 2023 2024

Pada tahun 2022 s.d 2023 Perolehan PNBP belum menjadi indikator

kinerja BPAFK Surakarta, sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan
dengan tahun 2024. Pada tahun 2024 BPAFK Surakarta menetapkan target
PNBP sebesar Rp. 10.890.334.000,-.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :

Capaian indikator Perolehan PNBP Tahun 2024 sebesar 94,88%.

Hal ini dikarenakan adanya permasalahan yaitu :

Permasalahan :

1.

Adanya fasyankes yang belum menyelesaikan proses administrasi
pembayaran  sehingga menyebabkan piutang sebesar Rp.
1.039.894.000,-.

. Adanya perubahan SOTK karena perpindahan dari Direktorat Jenderal
Pelayanan Kesehatan menjadi Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat

Kesehatan dan juga perubahan dari Loka Pengamanan Fasilitas
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3)

Kesehatan Surakarta menjadi Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas

Kesehatan Surakarta sehingga menjadi kendala tersendiri diawal tahun.

Upaya Pemecahan Permasahan :

1. Melakukan penagihan kepada fasyankes terkait piutang tahun 2024

2. Memperkuat tim penagihan piutang

3. Menjalin koordinasi dengan fasyankes pengguna jasa layanan BPAFK

Surakarta.

Jumlah Pelayanan Praktek Kerja dan Magang

Praktik kerja atau magang Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas
Kesehatan (BPAFK) Surakarta adalah bentuk kegiatan pembelajaran (BKP)
yang memberikan wawasan dan pengalaman praktis kepada mahasiswa
mengenai kegiatan riil di dunia industri, dunia usaha, dan dunia kerja dalam
beberapa waktu.

Kondisi yang dicapai :

Capaian indikator jumlah praktek kerja/magang tahun 2024
sebanyak 47 orang dari jumlah target yang telah ditentukan yaitu 45 orang
dengan persentase capaian sebesar 104,44 %.

Kegiatan jumlah praktek kerja/magang pada tahun 2024 sebanyak 47 orang
dengan rincian sebagai berikut :

Universitas Gadjah Mada sebanyak 8 orang

Universitas Sebelas Maret sebanyak 5 orang

ITS PKU Muhammadiyah Surakarta sebanyak 15 Orang

Institut Teknologi Sumatera sebanyak 4 orang

Universitas Muhammadiyah Surakarta sebanyak 3 orang

Universitas Muhammadiyah Purwokerto sebanyak 4 Orang

Universitas Widya Husada Semarang sebanyak 4 Orang
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Universitas Diponegoro sebanyak 4 Orang

Tabel 11. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Pelayanan Praktek
Kerja/lMagang Tahun 2024

Tahun 2024

Indikator Kinerja
Target Realisasi Capaian

Jumlah praktek kerja/magang 45 47 104,44%
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Grafik 3. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Pelayanan Praktek
Kerja/lMagang Tahun 2022-2024

JUMLAH PRAKTEK KERJA/MAGANG
TAHUN 2022-2024

a7 47 45 47
f 42

40

118% 111,90% 104,44%

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

2022 2023 2024

Pada tahun 2022-2024 indikator jumlah praktek kerja/magang selalu
memenuhi target. Hal ini dikarenakan banyaknya mahasiswa perguruan
tinggi khususnya jurusan elektromedis dan fisika medis yang berkeinginan
untuk melakukan praktek kerja magang di Balai Pengamana Alat dan
Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :
Capaian indikator Jumlah Pelayanan Praktek Kerja/Magang Tahun
2024 sebesar 104,44%.

Permasalahan :
1. Masih adanya pengajuan magang dari perguruan tinggi yang mendadak
2. Pengajuan magang tidak disertai dengan proposal kegiatan magang.

3. Kurangnya SDM yang fokus ke pelayanan magang

Upaya Pemecahan Permasahan :

1. Dilakukan evaluasi untuk peningkatan kualitas pelayanan praktek kerja/
magang pada setiap semester

2. Melakukan koordinasi dengan Tim Humas dan Pemasaran untuk
melakukan sosialisasi ke perguruan tinggi negeri maupun swasta
tentang pelayanan magang.

3. Mengajukan penambahan pegawai untuk menunjang penyelenggaraan

magang di Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta.
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4)

Jumlah Penelitian/Pelatihan

Penelitian adalah suatu metode bertujuan untuk menemukan
kebenaran yang juga merupakan sebuah pemikiran kritis. Penelitian berisi
pemberian definisi dan redefinisi terhadap masalah, merumuskan suatu
hipotesis (dugaan sementara), membuat kesimpulan dan sekurang-
kurangnya mengadakan pengujian yang hati-hati untuk menentukan
kecocokan dengan hipotesis. Jumlah Penelitian/Pelatihan menjadi salah
satu indikator kinerja mulai tahun 2021 yang nantinya bertujuan untuk
evaluasi terhadap pelayanan Laboratorium Pengujian dan Kalibrasi Alat
Kesehatan. Tujuan tersebut akan inline dengan peningkatan kualitas
pelayanan yang dilakukan Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
(BPAFK) Surakarta, sehingga mampu memberikan keluaran untuk
menyelenggarakan Pelatihan maupun In House Training untuk internal

maupun eksternal.

Kondisi yang dicapai :

Capaian indikator jumlah penelitian/ pelatihan tahun 2024 sebanyak
21 orang dari jumlah target yang telah ditentukan yaitu 21 orang dengan
persentase capaian sebesar 100%. Keberhasilan ini tercapai karena adanya
kerja sama dengan beberapa universitas dan penyelenggaraan pelatihan
untuk memenuhi tugas pokok dan fungsi yang akan berubah pada tahun
2024.
Kegiatan pelayanan praktek kerja/magang pada tahun 2024 sebanyak 21
orang dengan rincian sebagai berikut :
1. ITS PKU Muhammadiyah Surakarta sebanyak 1 orang
2. BPAFK Surakarta sebanyak 20 orang

Tabel 12. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Penelitian/Pelatihan

Tahun 2024
Tahun 2024
Indikator Kinerja
Target Realisasi Capaian
Jumlah penelitian/pelatihan 21 21 100%
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Grafik 4. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Penelitian/Pelatihan Tahun
2022-2024

JUMLAH PENELITIAN/PELATIHAN
TAHUN 2022-2024

21 21
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Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

2022 2023 2024

Realisasi indikator Jumlah Penelitian/Pelatihan tahun 2022-2024
selalu memenuhi target yang diberikan. Bila dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya, tahun 2024 mengalami peningkatan.

Tabel 13. Realisasi Jumlah Penelitian/Pelatihan

Instansi/
No Perguruan Jumlah Nama Mahasiswa Keperluan
Tinggi
1 | ITS PKU 1 Heri Waskito Penelitian
Muhammadiyah
2 | BPAFK Surakarta 20 Alfi Syahrial Mahesa Pelatihan
3 Annisa Pradana
Hutami,Amd
4 Annisa Tentri Maya
5 Arina Zulfa Nur Aziza
6 Caesar Billy Adi Tama
7 Chusnul Khotimah
8 Enggar Satria
Nugraha
9 Eny Nur Suryani
10 Ericka Helen
11 Fitri Haririanti
12 Gani Pradana Ongko
P
13 Herly Striyani
14 Hindri Yatmoko
15 Liana
16 Nindya Dyah Ayu
17 Rasyid Ari Nugroho
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18 Ridlo Rizal Marta

19 Rona Luluil Maknun

20 Salma Aurelita
Jihantari

21 Siti Lestari

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :

1. Sosialisasi di beberapa universitas tentang pelayanan penelitian di
BPAFK Surakarta

2. Melakukan MoU dengan berbagai instansi diantaranya Perguruan tinggi,
perusahaan produk alat Kesehatan

Permasalahan :
Sosialisasi penelitian ke Perguruan Tinggi baik negeri maupun

swasta kurang optimal.

Upaya Pemecahan Permasahan :

1. Melakukan koordinasi dengan Tim Humas dan Pemasaran untuk
melakukan sosialisasi ke perguruan tinggi negeri maupun swasta
tentang pelayanan penelitian.

2. Dilakukan evaluasi untuk peningkatan kualitas pelayanan penelitian
tiap satu semester.

5) Persentase Peralatan yang telah dikalibrasi
Rekalibrasi adalah suatu proses pengecekan ulang dan pengaturan
akurasi dari alat-alat kesehatan dengan cara membandingkan dengan
standar atau tolak ukur. Kalibrasi diperlukan untuk memastikan hasil
pengukuran atau pemeriksaan yang dilakukan oleh alat tersebut akurat dan

konsisten dengan instrumen lainnya.

Kondisi yang dicapai :

Capaian indikator persentase peralatan yang telah dikalibrasi tahun
2024 yaitu 57,1% dari jumlah target yang telah ditentukan yaitu 57% dengan
persentase capaian sebesar 100,18%. Jumlah alat yang terkalibrasi sebanyak
201 alat dari 352 alat yang ada.

Tabel 14. Target, Realisasi, Capaian Indikator Persentase Peralatan yang telah
dikalibrasi Tahun 2024

2024
Indikator Kinerja
Target Realisasi Capaian
P_ers_entas_e Peralatan yang telah 57 571 100,18%
dikalibrasi
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Grafik 5. Target, Realisasi, Capaian Indikator Indikator Persentase Peralatan yang
telah dikalibrasi Tahun 2024

PERSENTASE PERALATAN
YANG TELAH DIKALIBRASI
TAHUN 2022-2024

57 57,1
0 0 0% 0 0 0% 100,18%
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Indikator persentase peralatan yang telah dikalibrasi merupakan
indikator baru di tahun 2024 sehingga tidak dapat dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Untuk tahun 2022-2023 indikator yang digunakan yaitu
jumlah rekalibrasi alat uji sedangkan tahun 2024 indikator yang digunakan
yaitu persentase peralatan yang telah dikalibrasi.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :
1. Tersedianya anggaran yang cukup untuk melakukan rekalibrasi alat uji.
2. Manejemen penggunaan alat sehingga pelayanan tetap dapat

dilaksanakan.

Permasalahan :
1. Penjadwalan dan realisasi kegiatan rekalibrasi kurang optimal

2. Koordinasi yang kurang antar personil.

Upaya Pemecahan Permasahan :

1. Meningkatkan perencanaan pelaksanaan kalibrasi alat uji

2. Menyiapkan anggaran yang cukup untuk melakukan rekalibrasi alat uji
3. Melakukan koordinasi kepada bagian terkait untuk kelancaran kegiatan

rekalibrasi di tahun selanjutnya.

6) Jumlah Penambahan Lingkup Alat yang Terakreditasi
Penambahan lingkup alat yang terakreditasi merupakan hal yang perlu
dilakukan bagi para laboratorium penguji maupun kalibrasi. Mengingat bahwa

semakin meningkatnya persyaratan pelanggan terhadap permintaan jenis
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sampel dan parameter uji. Pada tahun 2024, target indikator jumlah
penambahan lingkup alat yang terakreditasi sebesar 16 pelayanan.

Kondisi yang dicapai

Capaian indikator Jumlah penambahan lingkup alat yang terakreditasi
tahun 2024 sebanyak 17 alat dari 16 target yang ditentukan dengan persentase
sebesar 106,25%.

Tabel 15. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Penambahan Lingkup Alat
yang Terakreditasi Tahun 2024

2024

Target Realisasi | Capaian

Indikator Kinerja

Jumlah penambahan lingkup alat

0,
yang terakreditasi 16 17 106,25%

Grafik 6. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Penambahan Lingkup Alat yang
Terakreditasi Tahun 2022-2024

JUMLAH PENAMBAHAN LINGKUP ALAT
YANG TERAKREDITASI
TAHUN 2022-2024
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Berdasarkan tabel di atas, data tidak dapat dibandingkan karena
perbedaan indikator kinerja, tahun 2022-2023 indikator yang digunakan yaitu
jumlah lingkup yang terakreditasi sedangkan tahun 2024 indikator yang
digunakan yaitu penambahan lingkup alat yang terakreditasi. Capaian indikator
tahun 2024 sudah mencapai target yang ditentukan.

Jumlah ruang lingkup pelayanan terakreditasi sebesar 17 jenis dari target 16
jenis dengan rincian sebagai berikut:
1. Kelistrikan berdasarkan ISO/IEC 17020:2012 (1 lingkup)
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2. Pelayanan Pengujian dan/atau Kalibrasi Alat Kesehatan sebanyak 3

lingkup yaitu :

a. Timbangan Bayi

b.

C.

Timbangan Elektronik (Electronic Balance - electromagnetic force
compensation)

Fetal Doppler.

Pelayanan Dosimetri sebanyak 1 lingkup yaitu TLD.

Pelayanan Uji Kesesuaian dan Proteksi Radiasi sebanyak 1 lingkup yaitu
CR/DR.
5. Pelayanan Uji Produk 11 lingkup parameter yang terdiri dari :

-~ @ o0 T O

J @

-

K.

Risk management (klausul 4.2)

Power Input (Klausul 4.11)

Ambient temperature, humidity, athmospheric pressure (Klausul 5.3)
Accesible Part (klausul 5.9.2)

Legibility marking (Klausul 7.1.2)

Durability marking (klausul 7.1.3)

Dielectric Strenght (klausul 8.3)

Leakage current & patient aux (klausul 8.7)

Ball Pressure test (Klausul 8.8.4.1)

Creepage distance & Air Clearance (klausul 8.9)

Tempereture of Applied part (Klausul 11.1.2)

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :

1. Adanya kesadaran personil untuk menjaga mutu pelayanan dengan

menerapkan ISO yang berlaku di BPAFK Surakarta.

2. Adanya dukungan anggaran untuk penyelanggaran akreditasi dan kegiatan

penunjang mutu lainnya.

Permasalahan :

1. Pemenuhan standar peralatan terbatas pada penganggaran.

2. Kompetensi yang harus dijaga pada fungsi pengujian menjadi berubah dan

harus dimulai lagi dari awal karena sering perpindahan ASN antar fungsi.

3. Kemampuan Sumber Daya Manusia yang kurang kompeten

Upaya Pemecahan Permasahan :

1. Menyusun road map pemenuhan Standar Ruang Lingkup pengujian sebagai

upaya monitoring pemenuhan target.

2. Menyiapkan dokumen, personel, dan sarana prasarana dalam persiapan

reakreditasi
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3. Penambahan pelatihan peningkatan kemampuan teknis
7) Jumlah Kegiatan Peningkatan Mutu

Mutu pelayanan kesehatan adalah derajat kesempurnaan pelayanan
kesehatan yang sesuai dengan standar profesi dan standar pelayanan dengan
menggunakan potensi sumber daya yang tersedia di rumah sakit atau puskesmas
secara wajar, efisien dan efektif serta diberikan secara aman dan memuaskan
sesuai norma, etika, hukum, dan sosial budaya dengan memperhatikan
keterbatasan dan kemampuan pemerintah, serta masyarakat konsumen. Untuk
meningkatan kualitas pelayanan perlu untuk membentuk kegiatan terkait mutu
sehingga pelayanan pengujian dan/atau kalibrasi menjadi berkelas.
Kondisi yang dicapai

Capaian indikator jumlah kegiatan peningkatan mutu tahun 2024 sebanyak
6 kegiatan dari 6 kegiatan target yang ditentukan dengan persentase sebesar
100%.
Tabel 16. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Kegiatan Peningkatan Mutu

Tahun 2024
2024
Indikator Kinerja
Target Realisasi Capaian
Jumlah kegiatan peningkatan mutu 6 6 100%

Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta melaksanakan
kegiatan peningkatan mutu pada tahun 2024 dengan rincian sebagai berikut :
1. Kaji Ulang Dokumen Teknis
Kegiatan ini untuk mengetahui kesesuaian antara inspeksi, uji fungsi, dan
pengecekan kalibrasi yang dilakukan dalam interval waktu tertentu terhadap
nilai-nilai parameter, struktur, sistem, dan komponen untuk menjamin
kepatuhan terhadap batasan dan kondisi operasi, dan keselamatan instalasi.
Kegiatan tersebut dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2024 dan dilakukan
oleh semua instalasi laboratorium.
2. Uji Profisiensi
Uji profisiensi adalah proses pengujian yang digunakan untuk menilai
kemampuan dan kinerja laboratorium atau individu dalam melakukan suatu
pengukuran atau analisis tertentu. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa
hasil yang diperoleh sesuai dengan standar yang berlaku, terpercaya, dan

konsisten. Kegiatan Uji Profisiensi terlaksana pada tanggal 28 s.d 29 Februari
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2024 dengan alat yang diuji Centrifuge, Baby Incubator, timbangan bayi,
Sphygmomanometer, dan X-Ray General Purpose.
3. Penambahan Ruang Lingkup

Penambahan ruang lingkup terakreditasi merupakan proses di mana

sebuah organisasi, seperti laboratorium pengujian atau kalibrasi, mengajukan
permohonan kepada badan akreditasi untuk menambahkan parameter,
metode, atau aktivitas baru ke dalam cakupan akreditasi yang telah diakui
sebelumnya.
Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa tambahan ruang lingkup
tersebut memenuhi standar kualitas dan kompetensi yang relevan, seperti
ISO/IEC 17025 untuk laboratorium kalibrasi dan penguiji serta ISO/IEC 17020
untuk laboratorium inspeksi.

Pelaksanaan penambahan ruang lingkup pada Balai Pengamanan Alat
dan Fasilitas Kesehatan Surakarta telah terlaksana pada dua periode. Periode
pertama terlaksana untuk Akreditasi Lembaga Inspeksi pada tanggal 07 s.d 08
Maret 2024. Dan periode kedua terlaksana untuk penambahan ruang lingkup
laboratorium kalibrasi dan laboratorium penguji pada tanggal 28-30 Agustus
2024.

4. Audit Internal

Kegiatan ini untuk mengaudit kesesuaian didalam melaksanakan sistem
mutu sesuai dengan dokumen mutu baik Panduan Mutu, Prosedur operasional,
Metode Kerja dan dokumen mutu lainnya yang mengacu pada ISO/SNI
17025:2017. Kegiatan audit internal di Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas
Kesehatan Surakarta dilaksanakan pada tanggal 25 Maret dan 01 April 2024.

5. Kaji Ulang Manajemen

Kaji Ulang Manajemen adalah proses evaluasi periodik yang dilakukan
oleh manajemen puncak suatu organisasi untuk meninjau efektivitas, efisiensi,
dan kesesuaian sistem manajemen yang diterapkan. Proses ini bertujuan untuk
memastikan bahwa sistem manajemen terus memenuhi kebutuhan organisasi,
persyaratan standar, dan harapan pihak terkait. Kegiatan ini telah dilaksanakan
pada tanggal 16-17 Desember 2024 dengan membahas implementasi ISO/IEC
17025:2017

6. Monitoring dan Evaluasi Pelayanan

Monitoring dan Evaluasi Pelayanan adalah proses sistematis untuk
menilai kinerja layanan yang diberikan oleh suatu organisasi atau instansi guna
memastikan bahwa layanan tersebut sesuai dengan tujuan, standar, dan

kebutuhan penerima layanan. Proses ini melibatkan pengumpulan data,
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analisis, dan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan kualitas pelayanan.
Pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi pelayanan pada Balai
Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta telah dilaksanakan pada
tanggal:

a. 23 Juli 2024 di RSUD Kota Salatiga

b. 26 Juli 2024 di Dinas Kesehatan Kota Pekalongan

c. 02 Agustus 2024 di RSUD Saptosari
Grafik 7. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Kegiatan Peningkatan Mutu
Tahun 2022-2024

JUMLAH KEGIATAN PENINGKATAN MUTU
TAHUN 2022-2024
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Tidak ada peningkatan target maupun realisasi pada tahun 2024 dari
tahun sebelumnya. Dalam jumlah kegiatan peningkatan mutu setiap tahunnya

selalu tetap, hal ini merupakan syarat wajib dalam kegiatan mutu laboratorium.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :
1. Tersedianya anggaran untuk mengadakan kegiatan peningkatan mutu
2. Adanya komitmen dari laboratorium untuk menjaga kualitas mutu
pelayanan pengujian kalibrasi
Permasalahan :
Pelaksanaan sistem mutu sesuai dengan SNI ISO/IEC 17025:2017

sudah terlaksana namun belum konsisten

Upaya Pemecahan Permasahan :

1. Dilakukan pemantauan secara berkala setiap 4 bulan sekali terkait dengan
sistem mutu
Rapat koordinasi sistem mutu secara rutin 1 bulan sekali

Membentuk tim mutu internal dari masing-masing instalasi
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4. Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta menyiapkan

untuk menjadi Lembaga Penyelenggara Uji Banding/Uji Profisiensi

8) Jumlah Penambahan MoU Layanan BPAFK
Dalam rangka untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan,
BPAFK Surakarta melakukan kerjasama dengan pihak eksternal meliputi kerjasama
pengujian kalibrasi dan monitoring dosis radiasi personal, uji produk alat kesehatan
dan magang/penelitian mahasiswa/institusi lainnya dengan pihak luar.
MoU merupakan dokumen kejasama antara BPAFK Surakarta dengan
pengguna jasa, dengan kurun waktu perjanjian minimal 3 tahun. MOU ini penting

dilakukan agar pelanggan mendapatkan jadwal pelayanan yang tetap dan pasti

Kondisi yang dicapai
Capaian indikator jumlah penambahan MoU layanan BPAFK tahun 2024

sebanyak 38 MoU dari 38 MoU target yang telah ditentukan dengan persentase

sebesar 100%.

Jumlah penambahan MoU sebanyak 38 MoU terdiri dari :

a. Pelayanan pengujian/kalibrasi alat kesehatan, pengujian/ uji kesesuaian
pesawat rontgen dan TLD sejumlah 4 dokumen.

b. Pelayanan pengujian/kalibrasi alat kesehatan, pengujian/ uji kesesuaian
pesawat rontgen, dan inspeksi sarpras sejumlah 1 dokumen.

c. Pelayanan pemantauan dosis perorangan terdiri atas Evaluasi
Thermoluminescent Dosimeter (TLD) sejumlah 32 dokumen.

Tabel 17. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Penambahan MoU Layanan
BPAFK Tahun 2024

2024

Indikator Kinerja
Target Realisasi | Capaian

Jumlah penambahan MoU layanan BPAFK 38 38 100%
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Grafik 8. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Penambahan MoU Layanan
BPAFK Tahun 2022-2024
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Berdasarkan tabel di atas, data tidak dapat dibandingkan karena
perbedaan indikator kinerja, tahun 2022-2023 indikator yang digunakan yaitu
jumlah MoU pelayanan sedangkan tahun 2024 indikator yang digunakan yaitu
jumlah penambahan MoU layanan BPAFK. Capaian indikator tahun 2024

sudah mencapai target yang ditentukan.
Tabel 18. Jumlah MoU Pelayanan Tahun 2024

No Nama Fasyankes PK UK | Sarpras | PDP l?liztr
1 | RS Amal Sehat Wonogiri N
2 | RS PKU Muhammadiyah Cepu N N N
3 | RSU Jati Husada Karanganyar N N N
4 | RSU Siaga Medika Banyumas N
5 | RS PKUM Pamotan N
6 | RS Bhakti Asih Brebes N
7 | RSU PKUM Jatinom N
8 | RSU Queen Latifa Kulonprogo N N N
9 | RSU Aprillia Cilacap v
10 | Klinik Utama Rawat Jalan N

Parahita SKA

11 | Lab Klinik CITO Pekalongan N
12 | PT. Mangesti Rahayu Jati N
13 | RSUD dr. Soeratno Gemolong N
14 | RSU Rizki Amalia Kulonprogo N
15 | RSU PKU Muhammadiyah N

Bantul
16 | RSU Griya Mahardhika N
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17 | Klinik Utama Habil Syifa Medika
18 | RS Mitra Siaga Tarub

19 | RSUD Kediri

20 | RS TK.111.04.06.03 dr. Soetarto
21 | Klinik Utama Prima Diagnostika
22 | RS Bina Kasih Ambarawa

23 | RS Palang Biru Kutoarjo N N
Purworejo

24 | RS PKU Muhammadiyah
Karanganyar

25 | RSU Adella Slawi

26 | RSU Kharisma Paramedika
Kulonprogo
27 | PKM Balapulang

28 | RS Harapan Magelang

29 | RSI Hidayatullah Yogyakarta
30 | RSKB Mitra Ariva Brebes

31 | RSUD Majenang

32 | RS Islam Fatimah Cilacap

33 | Hi-Lab Diagnostic Center
Yogyakarta
34 | RS Pelita Anugerah Demak

35 | RSUD dr.Gunawan
Mangunkusumo Ambarawa

< | <] <] 2] 2] 2] 2] <] <] < | <] < | <] 2] 2] <] <] <] <

36 | RSUD Simo N N N
37 | Kilinik Inggit Medical Centre N
38 | PT Fania Ersa Pratama N

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :

a. Tindak lanjut MoU yang sudah habis masa berlakunya
b. Kegiatan promosi/sosialisasi yang memberikan dampak pada
bertambahnya jumlah MoU
Upaya Pemecahan Permasahan :
Memperkuat tenaga/tim khusus yang fokus pada kegiatan promosi.
Mengadakan kegiatan sosialisasi untuk menjaring kerjasama dengan
fasyankes serta menyelenggarakan temu pelanggan untuk menjaga
fasyankes/instansi yang telah mengadakan MoU dengan BPAFK Surakarta.
9) Jumlah Pelanggan Pelayanan Pengujian/Kalibrasi Alat Kesehatan yang
Terlayani
Fasilitas pelayanan kesehatan yang dilayani adalah instansi pelayanan
kesehatan yang membutuhkan jasa pengujian kalibrasi alat kesehatan dan sarana
dan prasarana, uji kesesuaian pesawat sinar-X serta monitoring dosis radiasi

personal.
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Kondisi yang dicapai

Capaian indikator Jumlah Pelanggan Pelayanan Pengujian/Kalibrasi Alat
Kesehatan yang Terlayani tahun 2024 sebanyak 865 pelanggan dari 850 target
yang telah ditentukan dengan persentase sebesar 101,76%.

Tabel 19. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Pelanggan Pelayanan
Pengujian/Kalibrasi Alat Kesehatan yang Terlayani Tahun 2024

2024

Indikator Kinerja
Target Realisasi | Capaian

Jumlah Pelanggan Pelayanan
Pengujian/Kalibrasi Alat Kesehatan yang 850 865 101,76%
Terlayani

Grafik 9. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Pelanggan Pelayanan
Pengujian/Kalibrasi Alat Kesehatan yang Terlayani Tahun 2022-2024
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Pelanggan merupakan salah satu indikator kinerja utama yang mulai
menggunakan formula baru. Sebelumnya, perhitungan jumlah pelanggan
dilakukan berdasarkan jumlah order pada tiap pelayanan, yang berpotensi
menimbulkan redundansi karena satu pelanggan dapat memesan beberapa jenis
layanan. Dengan formula baru, perhitungan lebih difokuskan pada jumlah unik
pelanggan yang terlayani, sehingga mencerminkan jumlah individu atau institusi
yang benar-benar mendapatkan manfaat dari layanan yang diberikan.

Perubahan formula ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan

akurasi pelaporan, tetapi juga untuk memberikan gambaran yang lebih realistis
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terhadap jangkauan layanan yang disediakan oleh BPAFK Surakarta. Realisasi

tahun 2022-2024 mencapai target yang telah ditentukan.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :

1. Banyaknya pelanggan pelayanan dalam laboratorium/ one day service ini
merupakan klinik yang akan melakukan akreditasi maupun perseorangan
yang sudah menyadari pentingnya kalibrasi alat kesehatan yang dimiliki.

2. Keberhasilan kegiatan promosi dan temu pelanggan

Permasalahan :

Lokasi fasyankes yang sulit dijangkau
Upaya Pemecahan Permasahan :

Menambah ruang lingkup jenis pelayanan baru.
Memperkuat promosi dan sosialisasi pengujian kalibrasi di fasyankes
Meningkatkan mutu pelayanan

L A e

Penambahan sumber daya baik sumber daya manusia maupun sarana dan
prasarana.
5. Melakukan analisis terhadap efektivitas kegiatan promosi di wilayah cakupan
untuk meningkatkan awareness dan pemanfaatan layanan.
6. Mengembangkan layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan spesifik
pelanggan di wilayah tertentu tertentu.
7. Meningkatkan akses layanan, khususnya di wilayah yang sulit dijangkau,
melalui peningkatan program kalibrasi mobile.
10) Jumlah Penambahan Kemampuan Jenis Layanan
Jumlah pelayanan pengujian dan atau kalibrasi yang mampu dilakukan oleh
Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta berdasarkan
PP No 64 tahun 2019 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara

Bukan Pajak yang Berlaku pada Kementerian Kesehatan.
Kondisi yang dicapai
Capaian indikator Jumlah Penambahan Kemampuan Jenis Layanan tahun

2024 sebanyak 6 dari 5 target yang telah ditentukan dengan persentase sebesar
120%.
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Tabel 20. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Penambahan Kemampuan Jenis
Layanan Tahun 2024

2024
Indikator Kinerja
Target Realisasi | Capaian
Jumlah Penambahan Kemampuan 5 6 120%
Jenis Layanan

Grafik 10. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Penambahan Kemampuan Jenis
Layanan Tahun 2022-2024
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Berdasarkan tabel di atas, data tidak dapat dibandingkan karena perbedaan
indikator kinerja, tahun 2022-2023 indikator yang digunakan yaitu Jumlah cakupan
jenis pelayanan sedangkan tahun 2024 indikator yang digunakan yaitu Jumlah
Penambahan Kemampuan Jenis Layanan. Capaian indikator tahun 2024 sudah
melebihi target yang ditentukan.

Berikut adalah rincian jenis kemampuan layanan baru yang berhasil
dikembangkan sepanjang tahun 2024:
1. Uji Produk ECG Recorder/Monitor (Per Parameter)
Penguijian ini mencakup pemeriksaan kualitas dan keakuratan alat perekam
atau monitor elektrokardiogram (ECG) berdasarkan parameter yang
ditentukan, seperti kepekaan sensor, stabilitas sinyal, dan keseluruhan fungsi
perangkat.
2. Uji Produk Inkubator Bayi (Per Parameter)
Layanan ini mencakup pengujian parameter individu pada inkubator bayi,
seperti suhu, kelembapan, dan kestabilan kontrol, guna memastikan
perangkat memenuhi standar keselamatan dan fungsi yang optimal.
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3. Uji Produk Sterilisator (Per Parameter)
Pengujian terhadap sterilisator dilakukan untuk memuverifikasi efisiensi
perangkat dalam membunuh mikroorganisme sesuai standar. Parameter
yang diuji meliputi suhu, tekanan, dan distribusi panas.

4. Uji Produk Sphygmomanometer (Per Unit)
Penambahan layanan ini meliputi pengujian sphygmomanometer (alat
pengukur tekanan darah) secara menyeluruh untuk memastikan akurasi dan
keandalan pengukuran tekanan darah.

5. Uji Produk Inkubator Bayi (Per Unit)
Berbeda dengan pengujian per parameter, layanan ini mencakup pengujian
inkubator bayi secara keseluruhan, termasuk kinerja terpadu dari semua
parameter untuk memastikan fungsi yang optimal.

6. Pengujian dan Kalibrasi Patient Warmer
Layanan baru ini mencakup pengujian dan kalibrasi perangkat pemanas
pasien (patient warmer), yang bertujuan memastikan perangkat dapat
menjaga suhu tubuh pasien dengan aman dan konsisten selama prosedur
medis.

7. Pengujian Electrical Safety Analyzer (ESA)
Layanan ini mencakup pengujian alat Electrical Safety Analyzer untuk
memastikan perangkat berfungsi sesuai standar keamanan listrik yang
berlaku. Penguijian ini penting dalam memverifikasi kelayakan perangkat yang

digunakan untuk analisis keselamatan alat-alat listrik lainnya.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :
1. Tersedianya anggaran untuk pengadaan alat uji baru beserta pelatihannya.
2. Penambahan kompetensi pegawai terutama pegawai teknis

3. Penambahan jumlah pegawai
Upaya Pemecahan Permasahan :

1. Membuat analisis kebutuhan sarana prasarana dan pelatihan yang
dibutuhkan secara tepat.
2. Memberikan edukasi budaya kerja yang lebih baik kepada pegawai sehingga
siap mengembangkan pelayanan BPAFK.
11) Penambahan dan pengembangan modul sistem IT terpadu
Aplikasi sistem informasi adalah sistem aplikasi untuk memberikan
kemudahan dalam hal administrasi, pelayanan, pengujian untuk mendapatkan

hasil kinerja yang efektif dan efisien.

LAKIP 2024 BPAFK SURAKARTA



Kondisi yang Dicapai
Capaian indikator Penggunaan dan Pengembangan Modul Sistem IT
Terpadu tahun 2024 sebanyak 10 dari 10 target yang telah ditentukan dengan

persentase sebesar 100%.

Tabel 21. Target, Realisasi, Capaian Indikator Penggunaan dan Pengembangan Modul
Sistem IT Terpadu Tahun 2024

2024

Indikator Kinerja
Target Realisasi | Capaian

Penggunaan dan Pengembangan Modul

Sistem IT Terpadu 10 10 100%

Berikut adalah rincian penggunaan dan pengembangan modul sistem IT terpadu
yang berhasil dikembangkan sepanjang tahun 2024 :

1. Modul Permintaan

2. Modul Penawaran

3. Modul SPK

4. Modul Peminjaman Analyzer
5. Modul BMN dan Logistik
6. Modul Administrasi Umum
7. Modul Bimtek

8. BMN dan Logistik

9. Modul Akreditasi

1

0. Modul Monitoring dan Evaluasi

Grafik 11. Target, Realisasi, Capaian Indikator Penggunaan dan Pengembangan Modul
Sistem IT Terpadu Tahun 2022-2024
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12)

Berdasarkan tabel di atas, data tidak dapat dibandingkan karena perbedaan
indikator kinerja, tahun 2022-2023 indikator yang digunakan yaitu persentase
penggunaan aplikasi sistem informasi sedangkan tahun 2024 indikator yang
digunakan yaitu penggunaan dan pengembangan modul system IT terpadu.

Capaian indikator tahun 2024 sudah mencapai target yang ditentukan.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :

Adanya sumber daya manusia yang mendukung di bagian IT.

Upaya Pemecahan Permasahan :

Mengusulkan peningakatan personil yang mempunyai kompetensi dan keahlian
bidang IT

Persentase Nilai Kinerja Pegawai Berpredikat Baik

Persentase Nilai Kinerja Pegawai Berpredikat Baik merupakan salah satu
indikator untuk mengetahui informasi tentang output kinerja serta sebagai bahan
evaluasi terhadap produktivitas kinerja pegawai.

Tugas yang diberikan kepada ASN direncanakan target capaian dalam 1
tahun dan dilakukam penilaian secara periodik sesuai Permenpan Nomor 6 Tahun
2022 tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN).
Berdasarkan surat Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan perihal
pemeringkatan kinerja pegawai, dalam rangka evaluasi kinerja pegawai ASN di
lingkungan Kemenkes serta menindaklanjuti arahan Menteri Kesehatan bahwa
setiap pimpinan unit/satuan kerja agar melakukan pemeringkatan kinerja pegawai
ASN dengan mekanisme sebagai berikut :

a. Kelompok 1 : pegawai yang memiliki hasil kerja dan perilaku kerja terbaik.

b. Kelompok 2 : pegawai yang memiliki hasil kerja dan perilaku kerja rata-rata.

c. Kelompok 3 : pegawai yang memiliki hasil kerja dan perilaku kerja di bawah
rata-rata

Penetapan evaluasi kinerja pegawai berdasarkan rating hasil kerja dan rating

perilaku kerja masing-masing pegawai sebagai berikut :

a. 110-120 dan menciptakan ide baru dan/atau cara dalam peningkatan kinerja

yang memberi manfaat bagi organisasi atau negara (teknis penilaian ide baru

berdasarkan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 8 Tahun 2021) : sangat

baik

90-120 : baik

70-89 : cukup

50-69 : kurang

<50 : sangat kurang

®© o o o
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Kondisi yang Dicapai

Capaian indikator Persentase Nilai Kinerja Pegawai Berpredikat Baik tahun
2024 sebesar 98,18% dari 100% target yang telah ditentukan dengan persentase
sebesar 98,18%.

Tabel 22. Target, Realisasi, Capaian Indikator Persentase Nilai Kinerja Pegawai
Berpredikat Baik Tahun 2024

2024
Indikator Kinerja
Target Realisasi Capaian
Persentase Nilai Kinerja o
Pegawai Berpredikat Baik 100 98,18 98,18%

Grafik 12. Target, Realisasi, Capaian Indikator Persentase Nilai Kinerja Pegawai
Berpredikat Baik Tahun 2022-2024

PERSENTASE NILAI KINERJA PEGAWAI
BERPREDIKAT BAIK TAHUN 2022-2024

100 98,86 100 100 100 98,18
&

. 98,86% 100% 98,18%

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

2022 2023 2024

Adanya penurunan capaian realisasi persentase nilai kinerja pegawai
berpredikat baik pada tahun 2024. Bila dibandingkan dengan tahun 2023 terjadi
penurunan sebesar 1,82%.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :

Dilakukan penilaian pegawai ASN melalui aplikasi e-kinerja dan non ASN
serta penilaian sesuai surat Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan.
Permasalahan :

Adanya perubahan kebijakan dalam penilaian pegawai sehingga tidak
dapat mencapai target yang telah ditentukan.

Upaya Pemecahan Permasahan :

1. Diperlukan komitmen pegawai untuk mematuhi kontrak kinerja
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2. Diberikan reward dan punishment

3. Dilakukan penginputan ke dalam aplikasi e-kinerja

13) Persentase SDM ASN yang Telah Mengikuti Pelatihan
Pelatihan peningkatan kompetensi merupakan upaya BPAFK Surakarta
untuk meningkatkan kualitas pelayanan dalam rangka memenuhi kepuasan

stakeholder.

Kondisi yang Dicapai
Capaian indikator Persentase SDM ASN yang Telah Mengikuti Pelatihan
tahun 2024 sebesar 100% dari 100% target yang telah ditentukan dengan
persentase sebesar 100%. Jumlah ASN BPAFK Surakarta sebanyak 55 pagawai
seluruhnya telah mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kompetensi dan juga
kualitas pelayanan dalam rangka memenuhi kepuasan stakeholder.

Tabel 23. Target, Realisasi, Capaian Indikator Persentase SDM ASN yang Telah
Mengikuti Pelatihan Tahun 2024

2024
Indikator Kinerja
Target Realisasi Capaian
Perse_ntage SII_)M ASN yang telah 100 100 100%
mengikuti pelatihan

Grafik 13. Target, Realisasi, Capaian Indikator Persentase SDM ASN yang Telah
Mengikuti Pelatihan Tahun 2022-2024

PERSENTASE SDM ASN YANG TELAH MENGIKUTI
PELATIHAN TAHUN 2022-2024
100 100

0 0 0% 0 0 0% 100%

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

2022 2023 2024
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Berdasarkan tabel di atas, data tidak dapat dibandingkan dengan tahun
sebelumnya karena tidak ada indikator Persentase SDM ASN yang telah
mengikuti pelatihan. Capaian indikator tahun 2024 sudah mencapai target yang
ditentukan.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :

1. Adanya pelatihan yang dapat dilakukan secara daring sehingga efektif dalam
pelaksanaan yang tidak mengganggu pekerjaan.
2. Adanya persiapan menjadi lembaga pelatihan yang terakreditasi sehingga

wajib menyelenggarakan pelatihan mandiri.

Upaya Pemecahan Permasahan :
1.  Memperbanyak pelatihan yang bersifat daring sehingga lebih efektif dari segi
anggaran dan waktu.
2. Melakukan pelatihan peningkatan kompetensi SDM secara berkala dan
berkelanjutan
Jumlah Prototipe Produk Alkes yang diuji BPAFK
Prototipe produk alkes merupakan prototipe hasil penelitian dari suatu alat
kesehatan. Pengujian prototipe ini dilakukan apakah prototipe alat hasil penelitian
telah memenuhi syarat sebelum dilakukan produk masal.
Uji produk prototipe alat kesehatan merupakan tupoksi baru dari BPAFK
Surakarta tahun 2024.
Kondisi yang dicapai

Capaian indikator Jumlah prototipe produk alkes yang diuji BPAFK tahun
2024 sebesar 50 alat dari 50 target yang telah ditentukan dengan persentase
sebesar 100%.

Capaian yang telah diraih dinilai memuaskan mengingat instalasi
laboratorium uji produk merupakan instalasi baru dan juga pada tahun 2024 selain
melakukan pelayanan juga mempersiapkan sekaligus akreditasi penambahan
ruang lingkup .

Capaian 50 alat prototipe merupakan terdiri dari 3 jenis pengujian yang
berbeda metode dan waktu pengujiannya. Pengujian tersebut meliputi diantaranya
pengujian pre-market atau persyaratan pemenuhan izin edar sesuai SNI IEC
60601-1:2014, pengujian prototipe hasil penelitian perguruan tinggi dan pengujian
QC eksternal produsen alat Kesehatan
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Tabel 24. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes yang diuji

BPAFK Tahun 2024

2024
Indikator Kinerja
Target Realisasi Capaian
Jumlah prototipe produk alkes yang o
diuji BPAFK 50 50 100%

Grafik 14. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes yang

diuji BPAFK Tahun 2024

JUMLAH PROTOTIPE PRODUK ALKES YANG

DIUJI BPAFK
50 50

0 0 0% 0 0 0% }00%

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

2022 2023 2024

Berdasarkan tabel di atas, data tidak dapat dibandingkan dengan tahun

sebelumnya karena tidak ada indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes yang diuji

BPAFK. Capaian indikator tahun 2024 sudah mencapai target yang ditentukan.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :

1.

Definisi Operasional uji prototipe masih sangat luas karena dapat melakukan
pengujian QC eksternal produsen alkes maupun pengujian hasil penelitian
perguruan tinggi dimana lamanya waktu pengujian tidak selama pengujian pe-
market pemenuhan izin edar yang membutuhkan banyak persyaratan teknis
maupun non teknis.

Pada bulan Februari 2024 2 orang staf telah melakukan pelatihan kompetensi
pengujian alat elektromedik sesuai dengan SNI IEC 606011:2014 dimana

outuput pelatihan tersebut dapat langsung diaplikasikan dalam tahun berjalan.

Permasalahan :

1.

Banyak produsen yang belum memahami esensi uji produk alat Kesehatan

untuk pemenuhan izin edar. Produsen hanya membuat alat tanpa mengetahui
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standar acuan SNI IEC 60601-1 sebagai dasar dalam persyaratan pemenuhan
izin edar tersebut.

Jumlah metode kerja maupun standar acuan yang belum memadai
dibandingkan dengan beragamnya jenis alat Kesehatan yang diuji sesuai
dengan standar acuannya.

Personel instalasi uji produk saat ini berjumlah 3 orang dimana semua
personel mendapat target dan tugas tambahan pengujian kalibrasi pada

instalasi laboratorium pengujian dan kalibrasi alkes.

Upaya Pemecahan Permasahan :

1.

Personel yang tersedia agar lebih fokus pelayanan yang menjadi tupoksi
utama

Menambah jenis standar acuan yang terbarukan baik dokumen acuan
nasional (SNI) mapupu internasional (IEC, 1SO)

Membuat alur pengujian yang lebih efektif

Sosialisasi mengenai lab uji produk yang sudah terakreditasi

Menjalin kerjasama terhadap perguruan tinggi maupun pengembang

produsen alat Kesehatan

Jumlah Alat Kesehatan yang diuji Produk Post Market

Pengujian post market merupakan pengujian terhadap produk alat

kesehatan di peredaran untuk memastikan produk tetap memenuhi persyaratan

keamanan, mutu dan manfaat.

Kondisi yang dicapai

Capaian indikator Jumlah Alat Kesehatan yang diuji Produk Post Market

tahun 2024 sebanyak 5 alat dari 5 target yang telah ditentukan dengan

persentase sebesar 100%.

Tabel 25. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes yang diuji

BPAFK Tahun 2024

Tahun 2024
Indikator Kinerja
Target Realisasi | Capaian
Jumlah Alat Kesehatan yang diuji
Produk Post Market 5 5 100%

Pengujian post market merupakan pengujian terhadap kualitas alat

kesehatan yang sudah beredar di pasaran dan sudah memiliki izin edar. Oleh

karena itu untuk memenubhi target, Direktorat Pengawasan Alkes menyediakan
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sampel untuk diuji di BPAFK Surakarta. Adapun alkes yang dikirimkan produk
alat Kesehatan elektromedik merk Ellitech antara lain : ECG Monitor, Syringe
Pump, Nebulizer dan Fetal Doppler. Selain alat sampel uji yang disediakan oleh
Ditwas, Lab. Uji Produk menguji satu (1) sampel uji Alat hisap medik merk
Medela yang merupakan artefak Lab. Pengujian Kalibrasi.

Grafik 15. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes yang
diuji BPAFK Tahun 2022-2024

JUMLAH ALAT KESEHATAN YANG
DIUJI PRODUK POST MARKET

5 5

100%

0 0 0% 0 0 0% .
Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2024

Berdasarkan tabel di atas, data tidak dapat dibandingkan dengan tahun
sebelumnya karena tidak ada indikator Jumlah Alat Kesehatan yang diuji Produk
Post Market. Capaian indikator tahun 2024 sudah mencapai target yang

ditentukan.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :

Penyebab keberhasilan capaian uji post market memenuhi target adalah
karena disediakannya anggaran untuk pembelian sampel uji post market dari
Ditwas untuk BPAFK Surakarta.

Permasalahan :

1. Mengandalkan pembelian sampel produk dari Ditwas dimana realisasi
turunnya anggaran tidak bisa BPAFK Surakarta prediksikan

2. Belum ada kejelasan mengenai aturan apakah sampel uji post market
melakukan pembelian sampel atau mengunjungi produsen

Upaya Pemecahan Permasahan :

1. BPAFK Surkarta membuat ketetapan bagaimana mekanisme uji post market
terkait anggaran yang diperlukan apakah pembelian alat ataukah perjalanan

dinas ke lokasi produsen atau distributor alat Kesehatan.
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2. Mempersiapkan parameter uji terkait uji post market.

16) Jumlah Alat Kesehatan yang Dilakukan Pengujian/Kalibrasi

Peralatan uji yang dikalibrasi adalah kalibrasi terhadap peralatan yang
digunakan untuk pengujian kalibrasi alat kesehatan.
Kondisi yang dicapai

Capaian indikator Jumlah  Alat Kesehatan yang dilakukan

Pengujian/Kalibrasi tahun 2024 sebanyak 47.456 alat dari 46.015 target yang
telah ditentukan dengan persentase sebesar 103%.

Tabel 26. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Alat Kesehatan yang dilakukan
Pengujian/Kalibrasi Tahun 2024

2024
Indikator Kinerja

Target Realisasi | Capaian

Jumlah' Alat Kgsehgtan yang dilakukan 46015 47456 103%
Pengujian/Kalibrasi

Grafik 16. Target, Realisasi, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Alat Kesehatan yang
dilakukan Pengujian/Kalibrasi Tahun 2022-2024

JUMLAH ALAT KESEHATAN YANG DILAKUKAN
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Berdasarkan tabel di atas, realisasi jumlah alat kesehatan yang dilakukan
pengujian/kalibrasi tahun 2024 mengalami peningkatan dari pada tahun 2022-
2023. Capaian indikator tahun 2024 sudah mencapai target yang ditentukan.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :

1. Adanya anggaran yang cukup serta penjadwalan rekalibrasi alat disusun

sebelumnya sehingga tidak menghambat pelayanan
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2. Adanya promosi dan temu pelanggan
3. Kinerja SDM yang semakin baik
Upaya Pemecahan Permasahan :

1. Memperbaiki program perencanaan pelaksanaan kalibrasi alat uji agar dapat

berjalan sinergi dengan pelayanan

Menyediakan anggaran prioritas untuk kalibrasi alat uji

Meningkatkan pemasaran dan promosi ke seluruh wilayah kerja BPAFK

Surakarta.

17) Persentase Sarana Distribusi Alat Kesehatan Non PIE yang Diinspeksi Pasca

Sertifikasi CDAKB

Inspeksi pasca sertifikasi CDAKB merupakan inspeksi untuk menegathui

kesesuaian antara dokumen yang diajukan saat sarana distribusi alat kesehatan

menagjukan sertifikasi dengan kondisi dilapangan.

Kondisi yang dicapai

Capaian indikator Persentase Sarana Distribusi Alat Kesehatan Non PIE
yang Diinspeksi Pasca Sertifikasi CDAKB tahun 2024 sebanyak 33% dari 30%

target yang telah ditentukan dengan persentase sebesar 110%.

Tabel 27. Target, Realisasi, Capaian Indikator Persentase sarana distribusi alat kesehatan

non-PIE yang diinspeksi paska sertifikasi CDAKB Tahun 2024

paska sertifikasi CDAKB

2024
Indikator Kinerja
Target Realisasi | Capaian
Persentase sarana distribusi alat
kesehatan non-PIE yang diinspeksi 30 33 110%
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Grafik 17. Target, Realisasi, Capaian Indikator Persentase sarana distribusi alat
kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska sertifikasi CDAKB Tahun 2022-2024

PERSENTASE SARANA DISTRIBUSI ALAT
KESEHATAN NON-PIE YANG DIINSPEKSI
PASKA SERTIFIKASI CDAKB

33

30
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Berdasarkan tabel di atas, data tidak dapat dibandingkan dengan tahun
sebelumnya karena tidak ada indikator Persentase sarana distribusi alat
kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska sertifikasi CDAKB. Capaian indikator

tahun 2024 sudah mencapai target yang ditentukan.

Tabel 28. Kegiatan Inspeksi Pasca Sertifikasi CDAKB

NO. NAMA PERUSAHAAN WILAYAH TANGGAL INSPEKSI
1 PT. Panda Mitra Setia Kota Semarang | 6 Agustus 2024
2 PT. Kinaya Darma Sejahtera Kota Semarang | 6 Agustus 2024
3 PT. Multi Anugrah Putra Mandiri | Kota Semarang | 5 Agustus 2024
4 PT. Buana Karya Utama Kab. Sukoharjo | 28 November 2024
5 PT. Putra Bengawan Sukses Kab. Sukoharjo | 28 November 2024
Makmur
6 PT. Kali Rejo Makmur Kota Surakarta 29 November 2024
7 PT. Mutual Medica Kota Semarang | 6 Desember 2024
8 PT. Great Mataram Kota Semarang | 6 Desember 2024
9 PT. Multi Medica Raharjo Kota Semarang | 12 Desember 2024
10 | PT. Pesa Medica Farma Kab. Sukoharjo | 13 Desember 2024

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :

1. Adanya anggaran cukup sehingga untuk kegiatan inspeksi dapat terlaksana
optimal

2. Adanya dukungan data distributor dari Ditjen Farmalkes

3. Dilakukan oleh 4 (empat) orang inspekstur bersertifikasai serta dibantu oleh
7 (tujuh) orang observer yang bekerja sama dengan inspektur dari Dinas

Kesehatan Provinsi setempat.
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Permasalahan :
1. Kemampuan dan kompetensi personel kurang merata (belum mengikuti
pelatihan/sertifikasi).
2. Program baru diturunkan kepada BPAFK Surakarta di semester I
Upaya Pemecahan Permasahan :
1. Memperbaiki program perencanaan pelaksanaan inspeksi agar dapat
berjalan sinergi dengan pelayanan.
2. Pelatihan personel sesuai kebutuhan pelayanan/pemenuhan persyaratan
pelayanan/penjaminan mutu.
18) Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk Alkes yang Dikembangkan BPAFK
Jumlah metode pengujian untuk jenis produk alat kesehatan yang
dikembangkan oleh Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta bergantung pada jenis produk yang diuji dan kebutuhan pengawasan
sesuai dengan regulasi yang berlaku. Sebagai institusi di bawah Kementerian
Kesehatan, Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta
bertanggung jawab dalam memastikan keamanan, mutu, dan manfaat dari alat
kesehatan.
Kondisi yang dicapai
Capaian indikator Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk Alkes yang
Dikembangkan BPAFK tahun 2024 sebanyak 4 dokumen dari 4 target yang telah
ditentukan dengan persentase sebesar 100%.

Tabel 29. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk
Alkes yang Dikembangkan BPAFK Tahun 2024

2024

Indikator Kinerja
Target Realisasi | Capaian

Jumlah Metode Pengujian Jenis
Produk Alkes yang Dikembangkan 4 4 100%
BPAFK

Hasil capaian pengembangan jumlah metode pengujian jenis produk alkes
sebesar empat metode kerja dengan rincian sebagai berikut:
1. Metode Kerja ECG (Elektrokardiogram)
2. Metode Kerja Inkubator Bayi
3. Metode Kerja Inkubator Bayi transport
4. Metode Kerja USG (Ultrasonografi)
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Grafik 18.Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk
Alkes yang Dikembangkan BPAFK Tahun 2022-2024
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Berdasarkan tabel di atas, data tidak dapat dibandingkan dengan tahun
sebelumnya karena tidak ada indikator Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk
Alkes yang Dikembangkan BPAFK. Capaian indikator tahun 2024 sudah
mencapai target yang ditentukan.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :
1. Adanya sember daya manusia yang kompeten untuk menyusun metode
kerja
2. Adanya motivasi kerja untuk menambah pelayanan baru
Upaya Pemecahan Permasahan :
1. Meningkatkan kompetensi personil dengan pelatihan dan kegiatan sejenis.

2. Menyediakan anggaran pelatihan personil yang cukup

Nilai Kinerja Anggaran (NKA)

Evaluasi Kinerja Anggaran sebagai salah satu instrumen penganggaran
berbasis kinerja untuk pelaksanaan fungsi akuntabilitas dan fungsi peningkatan
kualitas. Fungsi akuntabilitas  bertujuan untuk membuktikan dan
mempertanggungjawabkan secara profesional kepada pemangku kepentingan
atas penggunaan anggaran yang dikelola kementerian/lembaga, unit eselon |,
dan/ atau satuan kerja bersangkutan. Fungsi peningkatan kualitas bertujuan
untuk mengukur efektivitas dan efisiensi, serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan kendala atas pelaksanaan RKAK/L dalam rangka peningkatan
Kinerja Anggaran dan bahan masukan penyusunan kebijakan. Hasil Evaluasi

Kinerja Anggaran digunakan sebagai salah satu dasar untuk penyusunan tema,
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sasaran, arah kebijakan, dan prioritas pembangunan tahunan yang
direncanakan, penyusunan reviu angka dasar, penyusunan alokasi anggaran
tahun berikutnya dan/atau penyesuaian anggaran tahun berkenaan, dan
pemberian penghargaan dan/atau pengenaan sanksi.

Sesuai dengan peraturan Menteri keuangan Nomor 62 Tahun 2023 tentang
Perencanaa Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, serta Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Pasal 249 ayat 7 disebutkan bahwa Nilai Kinerja Anggaran
merupakan hasil penjumlahan dari 50% dari nilai kinerja atas perencanaan
anggaran dan 50% dari nilai kinerja atas pelaksanaan anggaran.

Nilai perencanaan anggaran BPAFK Surakarta didapat dari hasil
penjumlahan efektifitas penggunaan anggaran dengan bobot 75% dan efisiensi
SBK sebesar 25%. Rincian baru bobot penilaian kinerja perencanaan anggaran
terdiri dari capaian RO dengan bobot sebesar 75%, penggunaan SBK sebesar
10% dan efisiensi SBK sebesar 15%. Sedangkan untuk nilai pelaksanaan
anggaran didapat dari revisi DIPA, Deviasi Hal lll DIPA, penyerapan anggaran,
belanja kontraktual,penyelesaian tagihan, pengelolaan UP dan TUP, dispensasi
SPM serta capaian output. Capaian NKA BPAFK Surakarta Tahun 2024 sebesar
95,14%.

Kondisi yang dicapai
Capaian indikator Nilai Kinerja Anggaran (NKA) tahun 2024 yaitu 95,15%

dari 80,1% target yang telah ditentukan dengan persentase sebesar 100%.

Tabel 30. Target, Realisasi, Capaian Indikator Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2024

2024
Indikator Kinerja
Target Realisasi Capaian
Nilai Kinerja Anggaran 80,1 95,14 118,78%
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Grafik 19. Target, Realisasi, Capaian Indikator Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2022-2024
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Berdasarkan tabel di atas, data tidak dapat dibandingkan dengan tahun
sebelumnya karena tidak ada indikator Nilai Kinerja Anggaran. Capaian indikator
tahun 2024 sudah melebihi target yang ditentukan.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :
1. Adanya koordinasi yang baik dengan para penanggung jawab kegiatan/
bagian dalam rangka pelaksanaan anggaran.
2. Adanya perencanaan anggaran dan pelaksanaan anggaran yang lebih baik
Permasalahan :
Adanya tambahan RO SBK-U di triwulan IV sehingga pelaksanaan tidak dapat
berjalan dengan optimal.
Upaya Pemecahan Masalah :
1. Koordinasi dengan Ditjen Farmalkes untuk melakukan revisi anggaran
penggunaan RO SBK U (Layanan BMN) di bulan Oktober
2. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan RPK dan RPD
secara periodik triwulan.
20) Persentase Realisasi Anggaran
Persentase realisasi anggaran BPAFK Surakarta yaitu persentase jumlah
anggaran yang digunakan dalam satu periode untuk pencapaian kinerja organisasi
dengan cara perhitungan jumlah anggaran yang digunakan dibagi jumlah
anggaran keseluruhan di kali 100.
Kondisi yang dicapai :
Capaian indikator Persentase Realisasi Anggaran tahun 2024 yaitu 93,08%

dari 96% target yang telah ditentukan dengan persentase sebesar 96,96%.
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Realisasi anggaran tahun 2024 sebesar Rp. 15,072,065,689,- dari pagu
anggaran Rp. 16.191.751.000,-

Tabel 31. Target, Realisasi, Capaian Indikator Persentase Realisasi Anggaran

Tahun 2024
2024
Indikator Kinerja
Target Realisasi Capaian
Persentase Realisasi Anggaran 96 93,08 96,96%

Grafik 20. Target, Realisasi, Capaian Indikator Persentase Realisasi Anggaran
Tahun 2022-2024
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Berdasarkan tabel di atas, indikator tahun 2022-2023 yaitu persentase
realisasi anggaran bersumber rupiah murni, sedangkan indikator tahun 2024
yaitu realisasi anggaran 2024 sehingga tidak dapat dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Capaian indikator tahun 2024 tidak dapat mencapai target yang
ditentukan.

Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :

Terdapat beberapa permasalahan yang mengakibatkan realisasi anggaran tidak

terpenuhi yaitu :

Permasalahan :

1. Adanya efisiensi/blokir 50% perjalanan dinas di triwulan IV sehingga
beberap kegiatan tidak dapat dilaksanakan.

2. Adanya kendala importasi pada pengadaan analyzer.

3. Adanya perbedaan harga pengadaan barang dan jasa untuk alat kalibrasi
sehingga terdapat sisa anggaran
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Upaya Pemecahan Masalah :

1. Melakukan perhitungan secara detail dan baik dalam perencanaan dan
pelaksanaan anggaran.
Koordinasi dengan roren dan Kemenkeu terkait penyelesain revisi self blokir
Menggunakan sisa anggaran kontraktual untuk melakukan pembelian
belanja modal

4. Menggunakan sisa anggaran yang tidak diblokir.

21) Persentase Rekomendasi Hasil Audit yang Telah Tuntas Ditindaklanjuti

Indikator Persentase Rekomendasi Hasil Audit yang Telah Tuntas
Ditindaklanjuti berdasarkan surat Kepala Biro Perencanaan dan Anggaran
Nomor PR.01.05/A.1/3990/2023 tanggal 17 Oktober 2024 dilakukan perubahan
definis operasional sehingga mempengaruhi capain semula rekomendasi hasil
pemeriksaan BPK adalah rekomendasi hasil pemeriksaan BPK yang telah
disampaikan kepada Kemenkes dalam Laporan Hasil Pmeeriksaan yang
ditandangani oleh pejabat BPK dan tercatat dalam Hasil Pemantauan Semester
(HAPSEM) BPK menjadi rekomendasi hasil pemeriksaan BPK yang telah tuntas
ditindaklanjuti adalah rekomendasi hasil pemeriksaan BPK yang telah tercatat
dalam Hasil Pemeriksaan Semester BPK (HAPSEM BPK), dan/atau
rekomendasi pemeriksaan BPK berdasarkan hasil verifikasi Inspektorat Jenderal

yang telag dinyatakan lengkap.

Kondisi yang dicapai

Capaian indikator Persentase Rekomendasi Hasil Audit yang Telah Tuntas
Ditindaklanjuti tahun 2024 yaitu tidak ada sehingga realisasi 100% dari 95%
target yang telah ditentukan.

Tabel 32. Target, Realisasi, Capaian Indikator Persentase Rekomendasi Hasil Audit
yang Telah Tuntas Ditindaklanjuti Tahun 2024

2024
Indikator Kinerja

Target Realisasi | Capaian

Persentase Rekomendasi Hasil Audit

yang Telah Tuntas Ditindaklanjuti % 100 105,26%
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Grafik 21. Target, Realisasi, Capaian Indikator Persentase Rekomendasi Hasil Audit
yang Telah Tuntas Ditindaklanjuti Tahun 2024

PERSENTASE REKOMENDASI HASIL AUDIT
YANG TELAH TUNTAS DITINDAKLANJUTI

100 100
95 95

0 0 0,00% 105,26% 105,26%

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

2022 2023 2024

Berdasarkan tabel di atas, tahun 2024 sama dengan tahun 2023. Capaian
indikator tahun 2024 memenubhi target yang ditentukan.
Analisis Upaya Pencapaian Target Indikator :
BPAFK Surakarta Tahun 2024 tidak ada rekomendasi hasil audit yang telah
tuntas ditindaklanjuti.
Upaya Pemecahan Masalah :
1. Perlu adanya strategi agar tidak terdapat rekomendasi dalam pelaksanaan

kegiatan dan anggaran di tahun berikutnya.

3.2. REALISASI ANGGARAN
3.2.1. Realisasi Belanja Anggaran
Anggaran BPAFK Surakarta berdasarkan DIPA awal tahun 2024 sebesar
Rp 16.191.751,000,- dengan sumber anggaran dari RM sebesar Rp
11.508.941.000,- dan yang bersumber dari PNBP sebesar Rp 4.682.810.000,-.
Adapun realisasi anggaran BAPFK Surakarta tahun 2024 sebesar Rp
15.072.065.689,- atau sebesar 93,08 %.
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Tabel 33. Alokasi Dana dan Realiasi Anggaran TA 2024 Berdasarkan Rincian Output BPAFK
Surakarta TA. 2024

Kode Rincian Output Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) %
A. Program Pelayanan Kesehatan dan JKN
CAB.502 | Alat Kalibrasi (RF) 655.626.000 604.025.008 92%
Renovasi Gedung Layanan
CBV.501 (RF) 840.755.000 772.461.721 92%
Operasional dan
CCB.501 Pemeliharaan UPT Non BLU 2.294.508.000 1.928.426.604 84%
EBA.962 | Layanan Umum 148.074.000 49.898.951 34%
Layanan Pendidikan dan
EBC.996 Pelatihan 556.636.000 492.057.083 88%
EBB.951 | Layanan Sarana Internal 335.285.000 295.158.000 88%
B. Program Dukungan Manajemen
EBA.956 | Layanan BMN 8.000.000 4.910.500 61%
EBA.994 | Layanan Perkantoran 11.352.867.000 10.958.424.592 97%
Total 16.191.751.000 15.105.362.459 93%

3.3. ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAYA

3.3.1.

Sumber Daya Manusia

Saat ini jumlah SDM BPAFK Surakarta sampai dengan 31 Desember 2024
sebanyak 72 orang terdiri dari PNS 40 orang, PPPK 15 orang dan PPNPN 17
orang. Jumlah tenaga PPNPN yang masih cukup banyak didominasi oleh
pegawai teknis yang diharapkan mampu meningkatkan penerimaan PNBP.
Namun jumlah pegawai ASN saat ini dirasa belum ideal berdasarkan
perhitungan analisis beban kerja. Masih terdapat kekosongan pada peta
jabatan karena belum ada personil yang menempati. Sementara ini agar
kagiatan manajemen tetap berjalan, beberapa PNS fungsional di laboratorium
merangkap tugas dan jabatan di bagian administrasi. Upaya dan solusi yang
telah dilakukan adalah dengan mengusulkan kebutuhan ASN serta perubahan
peta jabatan yang relevan dengan perkembangan organisasi.
Sumber Daya Manusia ASN di lingkungan BPAFK Surakarta per bulan
Desember 2024 sebagai berikut :
1. Menurut Pangkat

Eselon llla 1 orang
Eselon IVa 1 orang
JFT 51 orang
JFU 2 orang
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2. Menurut Golongan

Golongan IV . 3orang
Golongan lll : 26 orang
Golongan Il : 11 orang
PPPK : 15 rang
3. Menurut Tingkat Pendidikan
S2 . 6orang
S1 : 17 orang
D4 : 3 orang
D3 : 29 orang

3.3.2. Sumber Daya Sarana dan Prasarana

Saat ini sumber daya sarana dan prasarana meliputi gedung, peralatan uiji,

peralatan dan fasilitas perkantoran serta bahan-bahan untuk operasional kantor

dan laboratorium. Dengan adanya pemenuhan sarana prasarana tiap tahun,

diharapkan mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan BPAFK

Surakarta. Beberapa sudah terbukti dengan melihat hasil pengukuran kinerja
BPAFK Surakarta tahun 2024.

Dalam rangka melakukan efisiensi terhadap sumber daya sarana dan prasarana

dilakukan dengan :

1.

2
3.
4

Menghemat pemakaian anggaran operasional perkantoran

Pembatasan kegiatan perjalanan dinas dan paket meeting di luar kantor
Melakukan manajemen pemeliharaan peralatan semaksimal mungkin
Mengupayakan pengembangan sistem informasi untuk memudahkan dan

meningkatkan kualitas kinerja.
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BAB IV
PENUTUP

Laporan Kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta tahun 2024 ini menyajikan berbagai keberhasilan maupun upaya dalam
mencapai sasaran sebagaimana yang telah ditetapkan di dalam dokumen perjanjian kinerja
dan dokumen perencanaan Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) serta Program Dukungan Manajemen.

Realisasi anggaran BPAFK Surakarta tahun 2024 sebesar Rp. 15.072.065.689,-
dari pagu anggaran sebesar Rp. 16.191.751.000,- (93,08%).

Tingkat keberhasilan/kegagalan dapat dilihat melalui hasil pengukuran pencapaian
target tiap-tiap indikator yang mendukung sasaran program pembinaan pelayanan

kesehatan sesuai dengan rencana strategis Kementerian Kesehatan tahun 2024.

LAKIP 2024 BPAFK SURAKARTA



LAMPIRAN
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DIREKTORAT JENDERAL KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN
BALAI PENGAMANAN ALAT DAN FASILITAS KESEHATAN
(BPAFK) SURAKARTA

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah
ini:

Nama :Ir. Rohmadi, ST., M.Si., MT, MM

Jabatan : Kepala Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
(BPAFK) Surakarta

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Dr. Dra. L. Rizka Andalusia, Apt, M.Pharm, MARS

Jabatan : Direktur Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua
Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.
Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 11 November 2024

Pihak Kedua, Pihak Pertama

i
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Dr. Dra. L. Rizka Andalusia, Apt, M.Pharm, MARS Ir. Rolimadi, $T., M.Si., MT, MM
NIP. 196802261994032004 NIP. 196808781999031002




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI PENGAMANAN ALAT DAN FASILITAS KESEHATAN
(BPAFK) SURAKARTA

Sasaran Program/Kegiatan

Indikator Kinerja

(2)

(3)

Program Pelayanan Kesehatan dan JKN

Meningkatnya mutu alat
kesehatan di peredaran

Persentase alat kesehatan
yang memenuhi syarat

95

Kegiatan : Peningkatan Pengawasan Alat Kesehatan (Alkes) dan
Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga (PKRT)

Terwujudnya peningkatan
kepuasan stakeholder

Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM)

82

Terwujudnya pengelolaan
keuangan yang sehat dan
akuntabel

Perolehan Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP)

10.890.334.000,-

Tercapainya pelayanan
mahasiswa magang/
penelitian/pelatihan

1. Jumlah praktek
kerja/magang

45

2. Jumlah
penelitian/pelatihan

21

Terwujudnya peningkatan
akses dan mutu layanan

. Persentase peralatan yang
telah dikalibrasi

57

.Jumlah penambahan
lingkup alat yang
terakreditasi

.Jumlah kegiatan
peningkatan mutu

Terwujudnya sistem
manajemen pemasaran yang
efektif dan efisien

. Jumlah penambahan
MoU layanan BPAFK

. Jumlah pelanggan
pelayanan
pengujian/kalibrasi alat
kesehatan yang terlayani

Terwujudnya pemenuhan
sarana dan prasarana

. Jumlah penambahan
kemampuan jenis
layanan

. Penggunaan dan
Pengembangan modul
sistem IT terpadu




Sasaran Program/Kegiatan

Indikator Kinerja

(2)

(3)

Terwujudnya pemenuhan
SDM yang kompeten

. Persentase nilai kinerja
pegawai berpredikat baik

. Persentase SDM ASN
yang telah mengikuti
pelatihan

Meningkatnya pengawasan
sarana dan produk alat
kesehatan dan PKRT

. Jumlah prototipe produk
alkes yang diuji BPAFK

. Jumlah alat kesehatan
yang diuji produk post
market

. Jumlah alat kesehatan
yang dilakukan
pengujian /kalibrasi

. Persentase sarana
distribusi alat kesehatan
non-PIE yang diinspeksi
paska sertifikasi CDAKB

. Jumlah metode
pengujian jenis produk
alkes yang
dikembangkan BPAFK

Program Dukungan Manajemen

Meningkatnya koordinasi
pelaksanaan tugas,
pembinaan dan pemberian
dukungan manajemen
Kementerian Kesehatan

Nilai kinerja anggaran

Persentase realisasi
anggaran

Persentase rekomendasi
hasil pemeriksaan BPK yang
telah tuntas ditindaklanjuti

Kegiatan : Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di Direktorat
Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan

Meningkatnya dukungan
manajemen dan
pelaksanaan tugas teknis
lainnya

1. Nilai kinerja
penganggaran BPAFK
Surakarta

80,1

. Persentase realisasi
anggaran

96







	LAKIP 2024 FIX.pdf (p.1-70)

